" Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bang-

. kai, darsh, daging babi dan binatang yang (ketika
diaembelihs disebut (name) gelain nama Allash., Tew-
tapi bareng siapa daelam keadsan terpeksa (memakan-
nya) sedaeng ia tidak menginginkennya dan tidak
(pula) melampaui batas, make tidak ada dosa bagi-
nyge. Sesung a Allah Msha Pengampun lagi Maha

Penyayang " (Al Bagarah 173)

"Barang sisapa ysng mau menye=-
diskan tempat untuk orang
lain dihatinys, meka ia skan
mandapat Keserangan di mana-—
mana" (Anonim) ‘

"Barang siapa takut menghedapi
perscalan, ia sebenarnya ta-
kut menghadapi keumajuan"
(Bung Karno)

Kupersembahkan esees
Untuk Papa den Mama tersayang,
yang teleb mendidik dan menan-
ti dengan segala doa. Unbtuk
adik-adikku impa,. tisda, fiani,
nafi dan nunl yang telah mendo-
rongku mencapsi sukses, serta
buat seseorang yang tercinta,
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Pengaruh penberian rangum dengan tingkat subtitusi
jerami kacang kedelai yang berbeda terhadap potongan
komersial karkas kelinci lokal jantan dan produksinys
dipelajari di Laboratorium Ilmu Produksi Ternek Daging
dan Kerja, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bo=-
gor, dari 29 Januvari gampai 12 Maret 1984.

Sebanyak empat puluh ekor kelinci lokal jantan
dengan bobot awal S00 sampai 1 000 gram dibagi menjadi
lima kelompok yang merupakan perlakusne. Setiap perla~-
kuan terdiri dari delapan ulangan. Perlakuan I tidak
diganti dengan jerami kacang kedelai, perlgkuan IT di-
ganti dengan 10% jerami, perlakuan III diganti dengan
20% jerami, perlakuan IV diganti dengan 30% jeremi dan
perlakuan V diganti dengan 40% jerami.

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap
selama enam minggu. Rensum dan miniman diberi ad libie
tum. Semua Kelinci dipotong pada ekhir penelitian dan
karkasnya dipotong-potong dan dipisahkan. daging dan tu-
langnya. Potongan sesusi dengan yang dilakukan Herman
et ale (1983). Pengaruh perlakuan dianglisa dengan
analisa covarian dengan model Y = Ti aX .

Hasil penelitian diperoleh rataan bobot potong ma=
sing-masing 1056.91, 1038.35, 1192.50, 1191.91 dan
113510 gram untuk rangum I, II, IIT, IV dan V, serta
rataan bobot kKarksas mesging-masing 476.13, 475.29, 567.22,
554,02 dan 540.80 gram atau 44.45, 45.06, 47,46, 46.42
dan 47.57 persen dari bobot potong. Potongan komersgial
yang diperoleh yaitu .potongan kaki depan, dada-leher,
pinggang dan kski belskang, untuk perlakuan I masing-
maging 7.88, 12.76, 20,99 dan 18.58 persen, perlakuan
IX masing-mesing 7.74, 11.74, 19.22 dan 18.20 persen,
perlakuan III maging-masing 8,04, 12.28, 21.27 dan 18.67
persen, perlakuan 1V masing-masing 8.33, 11.74, 21,17
dan 19.23 persen dan Perl an V masing-maging 8.16,
11.86, 20.87 dan 19.96 persen. Proporsi daging untuk
masing~masing potongan yaitu potongan kaki depan, dada=-



leher, pinggang dan kski belakang diperoleh untuk per-
lakvan I yaitu 79.58, 75.90, 87.58 dan 79.75 persen,
perlakuan II yaitu 76.83, 73495, 86.63 dan 80.73 persen,
Perlekuan IIT yaitu 81.42, 76.84, 88.27 dan 81.89 per-
sen, perlakuan IV yaitu 81.72, 78.55, 89.40 dan 83.70
persen dan perlakuan V yaitu éO.ﬂS, 76442, 88439 dan
82.51 persen.

Pengaruh perlaskuan terhadap potongan komergial dan
produksi daging dari setiep potongan tidek nyata dipengs
aruhi baik pada bobot tubuh kosong maupun pads. bobot
karkas yang salse

Tinjauan dari segi keuntungan untuk masing-maging
perlakuan yaitu sebesar 357.60, 275.69, 365.88, 446.43
dan 425,97 rupiah untuk perlskuan I, II, IIT, IV dan V.
Dan yang lebih menguntungksu adalah penggantian ransum
dengan jerami kacang kedelai sebanyaﬁ ng.
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man gebagai dosen pembimbing anggota, yang telah membe-
ri.pangarahan dan saran-saran selama penulis melakukan
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PENDAHULUAN

Keadaan gizi mesyarakat mendapat perhatian yang se-
riug dari pemerintah. Pemerintah menganjurksn kepada
magyarakat peningkatan gizi keluarga.

Berbagei ussha dalam usaha dalam bidang peternakan
dilaksanakan atau diusahskan sgar dapat dijangksesu oleh
rakyat banysk, termasuk salah satu diantaranya peterna~
kan kelinci. Peternaken kelinci saat ini sedang hanget
dibicarakan untuk dikembangkan secara lebih luage. Di=-
harapkan paling tidak peternakan kelinci dapat menjadi
peternakan keluarga. Dari beternak kelinci dapat dipe-
roleh beberaps manfeat, antara lain 1) tambahan gizi
keluarga, 2) tambahan penghasilan keluarga dan 3) latie
han bagi keluarga terutama anak-anak dan pemudanys une
tuk belajar beternak (Duldjeman dan Amssr, 1982).

Di negara-negara maju peternakan kelinci merupaksn
penghagil tertua, misalnys di Perancis. Produksi dsa-
ging kelinci di Perancis bisa mencapai jutaan ton per-
tahun dan di Amerika 15 000 ton per tahun. Ini membuke
tikan bahwa kelinci merupakan salah satu sumber pengha-
s8il daging yang cukup berpotensi untuk dikembangkan
(AAK, 1980).

Di Indonesia pengembangan peternakan kelinci dihsa=-
rapkan dari peternakan keluarga menjadi peternakan ko
mersial, walaupun sampai saat ini magysrakat umumnya di-

Pedesaan belum memakan daging kelinei tetapi mereks gu-
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dah memeliharanya. Sehingga nantinya ternak kelinci da-
pat menyumbangkan produksi dagingnya untuk mempercepat
tercapainya standard minimum protein asal hewan.

Peningkstan produksi ternak memerlukan pula pening-
katan produksi pakan (Lebdosukoyo, ﬂ982).‘ Beberapa pe-
nelitian mengemukakan bshwa onkes yang terbesar untuk
produksi dalam suatu usaha peternakan adalah biaya ma~
kanan. Bahan pakan yang digunakan sebagian begar magih
merupakan bahan makansn manusia. Salah satu alternatif
untuk mencukupi bahan pakan yaitu pemanfaastan limbah
pertanian secara efisien (Lebdosukoyo, 1982). Umumnya
nilai pakan asal limbah pertanian ini mempunyai kan-
dungan gizi yang remdah, oleh karena itu pemberiannya
tidak disarankan seratus persen tetapi ditambah dengan
kongsentrat atau perlu pengolahan.

Dalam rangka pemanfaatan limbah pertanian yang
umumnysa banyak terbuang, maka penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pemanfsatan limbah pertanian dalam
hal ini jerami kacang kedelal sebagei bagisn dari ran-
sum kelinci untuk priode pertumbuban dan pengaruhnys
terhadap potongan komersial karkasnya dan produksi da=-

ging karkasnysa.



TINJAUAN PUSTAKA

Kelineci Sebagai Penghagil Daging

Dewasa ini peternakan kelinci mulai berkembang di
Magyarakat. Hal ini disebabakan pengelolasnnyas relatif
mudah dan produksinys tinggi serta dapat dimanfaatkan
sebagai sarana: dalam rangka menunjang meningkatkan gizi
keluargae.

Schlolaut (1981), mengatakan bahwa kelinci mempu-
nyai umur dewasa kelamin yang dini dengen lsma bunting
yang pendek. Dijelaskan lebih lanjut ternak kelinci
bila dipelihara secsra intensif merupskan penghasil da—
ging yang lebih produktif dibanding dengan ternsk mama-
lia lsinnys, dimana dalam setahun dapat menghasilkan
anak sebanyak 48 ekor dari seekor induk. Cheeke gg al.
(1982), menjelaskan bahwa di negara-negara Eropa seperti
Prancis dan Italia, kelineci merupakan ternak penghagil
daging yang terpenting karena disukal dan rasanya enak
serta bergizi. Sarwona (1983), mewmberikan gambaran bah~
wa tiga ekor induk yang telah dikawinkan selang satu
bulan dan setelah lima bulan akan menghasilkan sekitar
1.0 sampai 1.5 kg daging segar per minggu. Jumlah ini
cukup untuk satu keluarga yang terdiri atas enam sampai
delapan orang.

Bogart (1962), menytakan bahwa kelinci dapat meng-
kongumsi berbagai bahan pakan secara efisien dan ekono-

mis. Kemudian Herman et al. (1983), menjelaskan bahwa
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produksi dagingnya tinggi dengan ratioc daging tulang
yang tinggi pula. Daging kelinci bila dibandingkan de-
ngan daglng domba, sapl dan babi, yang masing-masing
gebesar 19.7 = 20.5% untuk daging kelineci, daging domba.
18.7% daging sapl 19.3% dan daging babi 19.7% (Sitorus
et aley, 1982). Rao et al (1979) mengemukakan bahwa da—
ging kelinci mempunyai keuntungan yaitu mengandung kho-
lesterol dan kalori yang rendah.

Ashbrook (1955), menjelaskan bahwa kelinci yang
mempunyai berat 1.70 sampai 1.90 kg pada umur dua bulan
dapat menghagilken karkas 50 s;mpai 57% dari bobot hi-
dup dan begian yang dapat dimakan mencapai 77%. .Dan .. -
Cheeke et- al. (1982),. memperhitungkan bahwa bobot karkas
sebesar 50 - 60% diperoleh dari kelinci yang beratnya
dua kg dan yang dapat dimaken 75 - 80% dari bobot hidup.
Selanjutnya dijelaskan bahwa ternsk kelinei sangat efi-
sien dalam mengubah bahan makanan menjadi daging bila
dibanding dengan ternak ruminansia. Rao et al. (1978),
mengatakan bobot potong dipengaruhi oleh umur potong dan
bobot karkas yang diperoleh sebesar 45.6 sampai 50.2%
dari bobot potongnya, Menurut Shafie (1961), kelinci
yeng ekonomig dipotong adalah pada umur 90 hari dan sa~

at ini karkas dicapai 50% dari bobot hidupnya.
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Kebutuhan Zat-zat Pakan dalem Rangum Kelinei

Ternak kelinci sama seperti ternask lainnya, untuk
hidup dan berproduksi memerlukan ransum yang sempurng.
Pempleton (1968), mengatakan ternak kelinci, untuk meme-
lihars kesehabannya dan menghasilkan daging yang baik,
bulu dan wool diperlukan pakan yang baik dan disenangi.

Cheeke et al. (1982), mengkatagorikan zat-zat pa-
kan yang dibutuhkan oleh kelinei adalah protein, karbo-
hidrat, lemak, mineral dan vitamin. Protein merupakan
komponen dasar daﬁi.Jaringanutubuh-tefnhk‘danTmerupakan
komponen terbesar dari jeringan otot, membran sel, hor-
mon dan enzime Karbohidrat dapat diperoleh dari pati
dan selulosa. Pati dapat langsung dicerna, sedang selu-
loga hanya sebagian yang dapat dicerna dengan bantuan
bakteri di dalam colon dan ceacum. Karbohidrat ini me-
rupakan sumber energi bagi ternak kelinci. Selulosa
merubakan bagian dari seralt kasar, dan serat kasar juga
berfungsi mencegah gnteritig. Pemberian lemsk pada ter-
nak merupskan sumber energi terbesar, energi lemak 2.25
kali energi dari karbohidrat. Umumnys lemak tidak di=-
pakal sebagai sumber energi dalsm ransum, lemak biasa
terdapat di dalam ransum sebesar dua sampai lima persen.
Lemak disamping sebagal sumber energi juga dapat mening-
katkan palatabilitas ransum. Mineral merupakan bagian

dari struktur badan. Kalsium dan phogpor merupakan kom-
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ponen yang terbesar dari tulang den gigi. Natrium dan
kalium dibutuhkan untuk darah dan sel protoplasma. EKe-
xurangan kalsium, phospor dan vitamin D menyebabkan pe=

nyakit tulang pada ternak muda dan 9osteomalacie pada

ternsk kelinei dewasa. Kebutuhan zat-zat makasnan ter-~
dapat pada Tabel 1. Sedangkan menurut Bogart (1962),
kebutuhan zat-zat makanan ternak. kelinci yang sedang
tumbuh yaitu protein ‘12 sampai 15%, lemak 2 sampai 3.5%,
serat kasar 20 sampai 27%, karbohidrat 43 sampai 47%
dan mineral 5 sampai 6.5%.

Lang (1981), menjelaskan funsi serat kasar bagi ke-
linci adalah untuk mempertahankan kesinambungasn pencer-
naan, hengeraskan feses dan mempertahankén "digestive
transit" agar tetap normal.

Tabel 1. KXebutuhan Zat-zat Makanan dalam Rangum
Kelinci pada Pemberian ad libitum

Zat-zalt makanan Pertumbuhan Bunting Menyusud
DE (Kcal) 2500 2500 2500
TDN (%) ' 65 58 70
Serat Kasar (%) 10-12 10-12 10-12
Lemak (%) 2 2 2
Protein Kasar (%) 16 15 17
Kalgium (%) 0.40 0.45 0.75
Phospor (%) 0.22 0.37 0.50

Sumber: Cheeke et al., 1982.
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Hasil penelitian Evans (1981), menunjukkan bahwa
pertambahan bobot per hari dan efisiensi makanan lebih
tinggi serta konsumsi bahan kering lebih rendah pada ma-
keansn yang mengandung energl yang lebih tinggi pada
tingkat serat kasar ransum yang samna. Selanjutnya dije;
laskan konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot per
hari lebih tinggi serta efisiensi makanan lebih rendah
pada ransum yang mengandung serat kasar yang lebih ting-
gi dengan tingket energi yang sama.

Craddock et al. (1974), dari hasil penelitian mere-
ka'terhadap domba, semakin tinggi tingkat protein dan
energl ransum, pertambahan bobot per hari dan efisiensi
ransum gemakin tinggi, tetapi semakin tinggi tingkat
energli ransum kongumsi semakin rendsh, Efisiensi pan-
sum dan kecepatén pertumbuhan pada kelineci New Zaeland
White lebih baik dengan ransum yang terdiri atas konsen-
trat dari pada konsentrat ditambahan hijauan maupun
terdiri darl hijauan saja (Sastry dan Mahajan, 1981).
Rangum yang terdiri atas hijauan aken mengurangi pertum-
buhan dan menurunken efisiensi mekanan (Carregal, 1978).

Daya cerna energli dan protein menurun dengan me=-
‘ningkatnya serat kasar dalam rsnsum dan semskin tinggi
serat kasar, konsumsi bahan kering akan meningkat (Gam=-
bar 1), kemudian dijelagkan bahwa imbangan energi.dan

protein mempunyai hubungan dengan pertumbuhan (de Blas,
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1981). Pertambahan bobot yeng meksimum dicapai pada im-
bangan energi protein 23.5 kcal DE/g protein depat di-

cerna (Gambar 2) daen pada saat ini tingkat kematian

terendah (Gambar 3).

1201
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Konsumsi bahan kering

gerat kasan

Vi § 11 13 15 {? (% BK)

Gambar 1. Hubungan Serat Kasar dalam Ransum dengan
N Konsumsi Bahan Kering. )
(Sumber: de Blas et al., 1981)

Hagil penelitian Omole et al. (1982) dengan meng-
gunakan beberapa ransum dengan kadar protein yang sama
yaitu 17% berasal dari tepung ikan, tepung kacang-ka-
cangan dan tepung daun-~daunan, memperlihatkan bahwa ran-
sum dengen protein yang berasal dari daun-daunan meng-
hagilkan pertambshan bobot per hari dan bobot karkasg
yang lebih tinggi. Hal ini menunjukken kualitas prote=-
ini yang dikandung ransum pgnting (Tabel 2). Hagil pe-

nelitian Bobby et al. (1980) menunjukkan bahwa gem

r o
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Gambar 2. Hubungan Imbangan Energi Protein dengamn’

rtambahan Bobot
Sumber: de Blas et dfn, 1981)
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Gambar 3. Hubungan 1mbangan Energi Protein dengan

ingkat Kematjian
?ﬁu& ber: Ee Blas et al., 1981)

tinggi proteip dan pensmbahan lemak dalam rangum, per-
tamnbahan bobot dan efisiensi ransum meningkat, tetapi
‘konsumsi menurun pada gaat protei ransum 19% dan penam=—

behgn lemak 5%, hasil penelitian terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Pengaruh Beberapa Macam Sumber Protein
Rangum Terhadap Pertumbuhan Kelinci

. Tk Td T + Tk + Td +

Parameter Met. Met. Mete.
dan dan

LySe Tyse

Rata-rata bo-
bot awal (g)  ¥13:0 409.6 407.0 412.8 408.8 414.8

Rata~Pata bO- .
bot akhir (g) 1208.8 904.0 1326.8 1216.4 685.0 1404.5

Rata-rata per
tambahan bobot 18.95 11.77 21.90 19.13 6.58 23.56
badan (g)

Rata-rata kon- :
_sgm?i)per ha- 52.96 35.46 58.63 51.29 18.22 59.42
ri (g

gﬁisiensi Tal= 2,99 3,01  2.68 2.68 2.77 2.57

Sumber: Omole et al. (1982)

Keterangan: Ti: tepung ikan, Tk: tepung kascang-kacangan,
Td: tepung daun-daunan, Met: methlonln, Lys:
Lysine.

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Protein dan Lemak galam
Ransum Terhadap Pertumbuhan Kelinci

DE Konsumsl pertamr hflglen—
E?rlakuan Makanan per hari bahan  si rag—
Protein Penambahen  (Kcal/8) (8) bobot  sum

(%) lemak (%) Peasn
13.0 1.0 B.32 39.5 18.8b 2.10
12.0 5.0 3.68 37,2 20.7°  1.79
16.0 1.0 3.36 48,0 25.3 1.90

b .
16.0 5.0 3466 49,8 28.6 1o 78
19.0 1.0 %.39 60.6 34,0 1.78
19.0 5.0 3e37 57.5 4.8 166

Sumber: Bobby et al. (1986)
Keterangan: a: MaKanan ad libitum, b: beda nyata (PN .05)
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Arringtom (1974), meneliti tingkat protein dan lemak
dalam rangum kelinci memperlihatkan bahwa semakin tinggi
tingkat protein dan lemak ransgum, konsumsi, pertambahan
bobot badan dan konvergi ransum pemskin baik tetapi pe=-
nambahan lemak sampai 14.4% skan menurunkan konsumsi,
pertanbahan bobot dan konversi ransum. Cheeke et al
(1980), menjelaskan konversi ransum oleh ternak kelinci
dapat mencapal 2.5 sampai 3.5.

Menurut Mabhieu dan Swith (1967) kebutuhan phospbr
dalam ransum kelinci minimum 0.22%. Pemberian ransum
dengan kandungan phogpor 0.12% menunjukkan pertumbuhan
yang lambat, efisiensi perkawinan terganggu, tulang mu~
dah retak dan pengerasan tulang kurang normal (Heine-
mann et al., 1957).

Penelitian Chapin den Smith (1967) dengsn mengguna-
kan ransum ysng mengandung phospor 0.37 dan 0.39%.gerp-
ta-kalsium Q.12 sampsi 0.37% menunjukksn bahwa pertum-~
buhan maksimum dicapsi pada 0.22% kalgium. Dijelaskan
lebih lanjut untuk pengerasan tulang makgimum memerlu-—
kan kalsium dalsm ransum 0.35 sampai Q.40%.

Dengan pensmbahan lemak akan meningkatkan pertam-
bshan bobot badesn dan menurunkan konsumsi serta konver-—

8i makesnan (Thacker, 1956).
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Potongan Komersial Karkasgs Kelinci

Kelinei gebagai sumber daging, produksi dagingnya
ditentukan oleh bobot karkasnya, galah satu faktor yang
menpengaruhi produksi karkass adalah makanan.

Pada dassrnya, .para peneliti.mempunyai.konsep: yang
sama dalam mendefenisikan karkas. Karkas adslah bagian
tubuh ternak yang tanpa kepala, kaki, ekor, kulit, darsh
dan jeroan, kecuali lemak ginjal dan lemak sekitarnya
(Berg dan Butterfield, 1966). Menurut Lawrie (1966)
ginjal tidak termasuk karkas.

Menurut Remelsn (1972), kelinci lokal jantan di In-
donesia umumnya mempunyai bobot badan yang ringan, per-
gentage karkas yang rendah dan persentase tulang yang
tinggi, sehingga mengakibatkan produksi daging kelinci
potongan rendah. Kelinci muda yang bobot hidupnya 1.6
sampal 2.0 kg dapat menghasilkan 0.8 sampai 1.0 kg bo-
bot karkss. Bobot karkas yang ideal diperoleh dari ke
linci kelas medium dengan bobot 1.36 kg dengan umur pe=
motongan kurang dari enam bulan (Sandford, 1979).

Bobot karkas kelinci jentan muda lebih besar dari
betina muda. Hal ini disebabkan pertumbuhan kelinci
jantan muda lebik tinggi, tetapi untuk selanjutnya ke-
linci betina lebih besar, ini disebabksn pertumbuhan le~
mak yang tinggi (Shafie et al., 1961). Herman et al.
(1983), menyatakan kelinci lokal janten dengan berat
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rataan 1 366 g diperoleh rataan bobot karkas 648 g atau
46,60%.

Ukuran karkass yang kecil membutuhkan cara pemotong-
an khusus, agar menjadi lebih menarik, baik untuk pen-
jualan maupun konsumsi keluaega (Herman et al., 1983).
Unumnya karkas dipotong menjadi tujpb bagian yaitu dua
potong kaki depan, dua potong dada~leher, satu potong
pinggang dan dua potong kaki belakang (Templeton, 1968;
Sandford, 1979; Cheeke et al., 1982; Ashbrook, 1957 dan
Herman et ale., 1983). Bogart (1962) membegi potongan
 menjadi sembilan potongan yitu satu potong leher, dua
potong kaki depan, dua potong kaki belakang, dua potong
dada, satu potong pinggang dan satu potong hump. Cassa-
dy et al. (1966) membagi karkas menjadi delapan potong-
an yaitu dua potong kaki depen, dua potong dada~leher,
dusa potong pinggeng dan dua potong kaki belakang. Atas
dagar potongan yang berbeda ini maka terdapat perbedaan
nilai atau harga dari maging-masing potongan yang diski-
batkan oleh perbedaan kadar dagingnya yaitu bagian yang
dapat dikonsumsi (Herman g} ale, 1983). Untuk mengeta-
hui gumbangan daging dari setiap potongan maka setiap
potongan dipisahkan antara daging dengan tulangnys.

Pada kelinci New Zaeland White, umur penyapihan ti-
dak mempengaruhi bobot potong, bobot karkas dan ratio

daging tulang yang dihasilkan, tetapi dipengaruhi oleh
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umur potong (Rao et al., 1978) dan selanjutnya dijelas-
kan pula bahwa persentase bobot potongan komersial ti-
dak nyata dipengaruhi oleh umur penyapihan dan umur po-
tong. Shafie et al. (1961), mengatakan bila kelinei
dipotong pada umur yang sama, bsik pada umur muds mau-
pun umur dewasa akan diperoleh persentage bobot daging
yang sama. Hasil penelitian Herman et al. (1983), me-
nyatakan bobot potongan komersial tidak dipengaruhi je-
nis kelamin.

Kadr zat-zat makanan dan Xonsumsi ransum mempunyai
- pengaruh terhadap penambahan bobot kelinci. Hasan
(1974) menyatakan, imbangan hijauan penguat dengan hi-
jauan dalam ransum berpengarub nyata terhadap bobot
karkass kelincl potongan. Selanjutnys dijelsskan bahwa
semakin tinggi tingkat hijauan dalsm ransum, bobot kar-
kas yang diperoleh sémakin rendah. Pemakaian hijauan
dapat diberikan sampai tingkat 50% dalam rpansum. Palg-
aon dan Verges (1952), yang melakukan penelitian terha-
dap domba temntang pengaruh tingkat gizi makanan terha-
dap perkembangasn potongan karkas, menyatakan bahwa ting-
kat gizi makanan yang rendah mempengaruhi bagian~bagian
karkag. Pr0porgi bagiag Yang dipengaruhi sntara lain
leher, pinggang, pelvix, bahu, kaki dada dan paha (kaki
belakang). Pengaruhnyas sangat nysta terhadap dada;lemu-
sir dan paha. Untuk ternak yang telah dewssa, nilai .
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gizi makanan ini lebih besar pengaruhnya terhadap per-
kembangan lemak dibanding perkembangan jaringen daging
dan tulang. ‘

Laju pertumbuhan masing-maping potongan karkas ti-
dak seme, tetapi ada kecendrungan khugus yang menyebab-
kan perbedsan pertumbuhan antara bagian-bagian potongan
tersebut. Fenelitian ghafie et al. (1961) terhadap ke-
linei Giza, memperlihatkan bahwa dada dan pinggang ade-
lah bagian yang paling besar dari potongan karkasnya.
Kemudian diperlihatkan pula bagian potongsn yang dapat
dikongumsi yang terbesar adalah potongan pinggang dii-
kutl oleh bshu, bagian belakang dan terakhir potongan
dada. (Tabel 4). Eviati (1982), memperlihatkan bshwa
Jjaringan tulang deri semua potongan komersial karkas
mengalami pertumbuhan yang masak dini. Persgentase bo-
bot jeringan tulang semua potongan karkas menurun dengsn
meningkatnya bobot masing-masing potongan tersebut.

Hasll penelitian Herman et al. (1983), pada kelin~
ci lokal Jjeantan, distribusi bagian karkag untuk potong=-
an kaki belakang sebesar 38.78%, kaki depan 14.56%,
pinggang 22.16% dan dada-leher 23.51%. Bila mengikuti
potongan komersialnya maka didapatkan distribusi sebagai
berikut, untuk potongan kaki belakang kirildan kanan ma~
sing-maging aebesar.19.89%, kaki depan kiri dan kanan
maging-maging 7.28%, pinggang 22-16% dan dada-leher
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Tabel 4. Rata-rata Berat Karkas, Bagiag—bggiannya,
' Daging dan Tulang pada Kelinci Giza

Bagian- umur Rataerata Daging Tulang Lemak
bagisn (hari) berat (g) ———===—- % w———————— |
60 275.0 80.0 16,0 4.0
arxas 120 828.0 83.0 12.0 5.0
150 947.0 §2.0 12.0 6.0
90 104 3.0 18. T -
Bahu 120 133.0 85.0 15.0 -
150 149.0 82.0 18.0 -
» 60 80.0 76.0 25,0 =
Dada 90 142.0 81.0 19.0 -
120. 184,0 80.0 20,0 -
150 212.0 81.0 19.0 -
. 90 162.0 Te 9,0 -
Pinggang 120 184.0 .0 9.0 -
150 218.0 9.0 10.0 -
60 159.0 ?Z.O 23,0 -
90 278.0 86.0 14,0 -
Belakang 120 327.0 85.0 15.0 -
150 %6840 86.0 14.0 -

~ Sumber: shafie et al. (1961)

kiri dan kanan maglng-masing 11.76%. Proporsi daging
yang tertinggl terdapat pada potongan plonggang diikuti
oleh potongsn kaki belakang, kaki depan dan terakhir
potongan dada~leher, bila berdasarkan proporsi tulang
maka diperoleh hasil seballknya.

Jerani Kacang Kedelai Sebagai Sumber Pakan

‘Peningkatan produkgi ternak akan memuntuk.pening~
katan produksi pakan. PFPeningkatan penggunean pakan
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tidak boleh bersaing dengan kebutuhan manusgia. Umumnya
di negara-negara yang sedang berkembang sebagian bahan‘
pakan ternak juga merupaka bahan makanan manusia. Sa~
lah gatu cara untuk meningkatkan produksi pakan adalah
pemanfaatan limbah pertanian secara efisien (Lebdosguko-
yo, 1983). Untuk Jawa dan Bali diperkiraken jumlah
limbah yang terbuang setiap tahunnya mencapai 16 juta
ton (UGM dan Direktorat Bina Produksi Dirjen Peternakan,
1982).

Yang dimsksudkan dengan jerami kacang kedelai ada-
lah giga tanaman kacang kedelai setelah panen. Untuk
jerami kacang kedelai, hasil inventarisasi limbah per-
tanian di Jawa dan Bali (UGM dan Direktorat Bina Produk-
gidirjen Peternakan, 1982) memperlihatken tanaman kae
cang kedelai mencapai 620 246 ha dengan produksi jera-
minye berkisar 1.59 ton per ha dan jerami yang terbuang
atau terbakar mencapai 64%.

Nilai gizi limbeh pertanian umumnysa den khugusnya
Jerami kacang kedelai dipengxrubhi oleh beberapa faktor
Yaitu varietas tansman, kesuburan tanah, wakbtu dan cara
panane. Dari hagil analisa Jerami kaceng kedelai terma-
suk ke dalam katagori pakan ternak yang mempunyai kadar
protein cukup untuk keperluan hidup pokok den daya cer-
nanye baik (Lebdosukoyo, 1983),
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Bila dibanding dengan Jeramli Jjagung, jerami kacang
kedelgi lebih rendah nilai gizinya, ini disebabkan je-
rami kacang kedelai sebagian besar terdiri deri batang
dimapna dasunnya gugur pade saat panen (Parakkesi, 1981).

Menurut Cullison (1978), jerami kacang kedelai di-
gunekan ternak pertama sebagai balky dan kedua sebagai
sumber protein dan energl, dijelaskan lebih lanjut kan=-
dungan gerat kagarnya tinggi, protein dan TDNnya rendshe.

Dari hesil analisga nilai gizi dari jersmi kedelai
diperoleh kandungan protein kasgar sebesar 10.56 + 3.05%
dari bahan kering dan bahan kering tercerna (in-vitro)
gebesar 52.86 % 5.26% dari bahan kering‘(UGH dan direk-
torst Bina Produksi Dirjen Peternakan, 1982), Menurut
Suterdi (1982), daun kacang kedelai beserta tangkainya
mengéndung bahan kering 22.6%, abu 10.1%, protein ka-
sar 16.7%, lemak 3.68%, serat kasar 27.7% dan Beta-N
41.8% dan Cullison (1978), mengatakan kulit kacang ke-
delai mengandung protein kasar 11.3%, serat kagar 33.1%
dan TDN 58.8%.

Penggunaan Rangum dalam Bentuk Pellet

Keuntungan penggunsan rsnsum dalam bentuk pellet
yaitu dapat disimpan lebih lama dan tidak banyak terbu-
ang. Keuntungan lainnya adalah mudah dalam penanganan

dan lebih digukai ternak kelinci. Hal ini disebabkan
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ransum bukan bentuk pellet berdebu, ini kurang disenangi
ternak kelinci (Lang, 1981). Bogart (1962) menyatakan
ransum dalam bentuk pellet dapat mengurangl pemakaian
tenaga kerja manusgia.

Hagil penelitian Harris et al. (1983), yang menggu-
‘nakan ransum bentuk pellet. menunjukkan rangum pellet le-
bih disenangl dan menunjukkan pertumbuban yang lebih
tinggl bila dibandingkan dengan yang diberi ransum dslam
bentuk bukan pellet. BSelanjutnya dijelasken ransum da-
lam bentuk pellet lebih efigien.



MATERT DAN METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Produksi
Ternak Daging dan KerJja, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor, dari tanggal 29 januari sampai dengén

12 Maret 1984:

Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini terbu-.
at dari dari kawat dan kandang kawat ini ditempatkan
dalam kandang sebagai kandang pelindung. EKandang kawat-
Yang digunakan lima buah dan setiap kandang dibagi men=
Jadi delapen bagian. Setiap bagian kandang ini skan di-

igl dengan seekor kelinci.

Ternak Percobasn

Ternak yang digunakan ialah kelinci lokal jantan
muda sebanyak 40 ekor. Penggunaan kelinci berdasarkan
bobot hidup yaitu antara S00 sampai 1000 gram. Sebelum
perlakuan kelinci ditimbang terlebih dahulu den untuk
mengetahui pertambshan bobot badannya, kelinci ditimbang
seminggu sekali sampai enam kali penimbangan. Sebelum
perlakuan terhadap ternak diberikan masa adaptasi terha-
dap ransum bentuk pellet selama seminggu. Waktu pehim- _

bangan dilakukan sore hari sebelum kelinci diberi makan.
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Pemberian Ransum dan Air Minum

Rangum dan air minum diberi ad libitum. Ransum
yang diberikan terdiri ransum dassr dan Jerami kacang
kedelai. Ransum dasar disusun dari bahan-bahan yaitu
dedak, tepung jagung, onggok, bungkil kelapa dan tepung
ikan. Ransum dalsm penelitian terdiri dari lima macam
gusunsn sebagai perlsaskuan yaitu:

1. 100% rangum dasar + O% Jjerami kacang kedelai.
2. 90% ransun dasar + 10% jerami kacang kedelai.
3. 80% ransum dasar + 20% jerami kacang kedelsi.
4. 70% ransum dasar + 30% jerami kacang kedelai.
4, 60% ransum dasar + 40% jerami kacang kedelai.

Untuk semua macam ransum dibuat bentuk pellet.
Bahan-bahan maranan diperoleh dari sumber yang sama,

Susunan bahan ransum yang digunskan gebagai rangum
dasar terdapat pada Tabel S, dan analisa proksimat zate
zat mekanan dari setiap ransum penelitian gerta kandung-
an zat-zat makenan deri jerami kacang kedelai, susunen-
nysa terdapat pada Tabel 6 dan 7.

Ransum diberikan pada sore hari dan bila pagi hari
habis, rangsum ditambah, getiap penambahan ditimbang dan
penimbangan gisa ransum dilakukan seminggu geksli. Un-
tuk mendapatkan kongumsi gelama penelitian dilskukan

dengan menjumlahkan gemua ransum yang dikonsumgi selams

penelitian.,
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Tabel Se Susunan Ransum Dasar Kelinei yang diguna-

kan
Bahan makanan %
1., Dedak halus 42.5
2. Jagung 20,0
3, Onggok 15.0
4, Bungkil kelapa 15.0
5. Tepung iksan 75

Tabel Ge Ansliga Proksimat Hasing—ﬁasing Ransum

Ransum

Zat Makanan
(%) T II IIT Iv v

1. Kadar air 13.15 13.59 ~ 10.74 11437  12.31
2. Kadar abu 7.7 7.49 9.04 7.07 7.09
%, Protein 15.61 14.90  14.51  12.87 12,10
4, Serat kasar 16.34 16.43 20.39 22.05 24.07

5. Lemak 8.60 8.29  7.62  8.23 5,72
G. BEIN 38.60 39.30 37.70  38.41  38.71
7. Calsium © 0.61 0.69  0.78  0.76  0.82
8. Fhogpor 1.12  1.06 0.98 0.84 0.78

9. GE: . 4023 4073 4026 4076 4072

Sumbexr: %gggratbrium Ilmu Mskanan Ternak, Fapet, IPB.
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Tabel 7. Analisa Proksimat Jerami Kacang Kedelai

Zat makanan %

1, Kedar air 11.86
2. Kadar sbu 5.22
3. Protein 5-46'
4, Serat kasar 43,15
5. Lemak ‘ . ' 0’&9&:.
6. BETN 3%.63
7. Calgium 1.04
8. Phosgpor 0.18

Sumber: Lgboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fapet, IPB.
1983 '

Pemotongan Kelinci

Sebelum dipotong kelinci ditimbang terlebih dahulm
untuk memperoleh data bobot badan akhir. Semus kelinci
dipotong dengan memotong bagianAlehernya; gehingga gemua
pombuluh darah termasuk tenggorokan terpotong dan darah
ditimbang.

Kerkes kelinci diperoleh dengan melepaskan kuiit,
memotong kepala, memotong keempat kaki pada bagian tu~
lang tarsal dengan tulang metatarsal dan mengeluarksn
organ~organ dari rongga tubup termasuk ginjal. Karkas
seghr vanpa gingal dipercleh, kemudian ditimbang untuk
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memperoleh bobotnya, Setelah itu dimasukkan ke dalam
plastik dan diikat ketat kemudian dimasukkan ke dalam
glat pendingni selams 24 jam.

Pembagian Karkes Menjadi Potongan Komersial dan Beksi

Bobot karkas dingin diperoleh dengan menimbang
karkas yang telah disiﬁpan dalam alat pendingin selama
24 jem. Xarkas dingin yang diperoleh dipotong sesual
dengan penelitian Herman et al. (1983) yaitu menjadi
tujuh potongan komersial. Untuk mempermudah pekerjaan
sekai dan anaiisa data, dada-leher dgn kaki belakang ti-
dek dibagi dua (Herman et al. (1983), maka karkas dipo-
tong henjadi lima potong yaitu dua potong kaki deban,
satu potong dada~leher, satu potong pinggang dan satu
potong kaki belakang. DBagan potongan karkas terdspat
pada Gambar 4.

Potongan dibuat pada sendi antara tulsng sakral per—
tema dengan tulang lumbal terakhir untuk keki belakang,
entara tulang vertebrata thoracelis terakhir dengan tu-
~lang lusbal pertama untuk pinggang serta pada tulang
scapula untuk kaki depan. Semua potongan karkasg sebe-
lum digekgi ditimbang.

Daging (Urat daging dan lemak) dan tulang dipisah-
kan dari gemua potongan, kemudian komponen potongan

tersebut ditimbang untuk memperoleh bobotnya.
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Potongan kaki
belakang

}_Potongan Pinggang

A s me e g

, Potongan
dada~-leher

y Potongan kaki
7 depan

Gambar 4. Potongan-potongan Komersial'xarkas
(Sumbsr: Herman et al., 1983)

Analiga Statigtik

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap
dengan lima perlakuan dén delapan ulangan, Semua PO~
tongan karkas dinyatakan dalam .berat dan persen terha=-
dap bobot karkasnya. _Masing—masing.kcmpénen potongan
juga dinyatakan.dalam persen dariimasing-masing bobot
potongannya.

Anslise statistik untuk mempelajari pengaruh per-

lakuahferhadap bobot potongan komersislnya dan kompo=
‘nenn&n pada bobot tubuh kogong dan bobot tubuh karkas
dingin digunskan analisa peragam (Covarisnce) model
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I= 'l‘iaxb, dimana Ty adalsh perlakuan dengan i= 1, 2;
3, 4, den 5. Peubah X den Y dalem analisa ini terdspat
pade tabel 8.

Semua analisa statistik mengikuti petunjuk Snedecox

dan Coochran (1967).



Tabel .

a7

8. Peubah X dan Y yang Digunakan dalam Menga-

nalisa Data

no Peubah X Peubah Y

Te Bobot Eotong Bobot Tubuh Kosong

2. Bobot Tubuh Kosong Bobot Karkas Segar

2. Bobot Tubuh Kosong Bobot Karkas Dingin

4. Bobot Tubuh Kosong Bobot Dada~Leher

Be Bobot Tubuh Kosong Bobot Kaki Depan

6. Bobot Tubuh Kosong Bobot Pinggang

7 Bobot Tubuh Kogong Bobot Kaki Belakang

8. Bobot Karkas Dingin Bobot Kaki Depan

S. Bobot Karkas Dingin Bobot Dada-Leher

10. Bobot Karkas Dingin Bobot Pinggang

11. Bobot Kerkas Dingin Bobot Kaki Belakang

12. Bobot Kaki Depan Bobot Daging Kaki Depan
13. Bobot Kaki Depan Bobot Tulang Keki Depan
14, Bobot Daging Karkas Bobot Daging Kaki Depan
15. Bobot Tulang Karkas Bobot Tulang Kaki Depan
16. Bobot Dada-Leher Bobot Daging Dada-Leher
1?7. Bobot Dada-Leher Bobot Tulang Dada-Leher
18. Bobot Daging Karkas Bobot Daging Dada-Leher
19, Bobot Tulang Karkas Bobot Tulang Dada-Leher
20. Bobot Pinggang Bobot Daging Pinggang

217. Bobot Pinggang Bobot Tulang Pinggang

22. Bobot Daging Karkas Bobot Daging Pinggang

2%. Bobot Tulang Karkas Bobot Tulang Pinggang

24. Bobot Kaki Belakang Bobot Daging Kaki Belakang
25. Bobot Kaki Belakang Bobot Tulang Kaki Belakang
26. Bobot Daging Karkas Bobot Daging Kaki Belakang
27. Bobot Tulang Karkag Bobot Tulang Kaki Belakang
28. Bobot Karkas Dingin Bobot Tulang Karkas

F8x  Hepwi Kaxrkas Dipgin Bobot basging Karkas




HASIL DAN PEMBAHASAN

pari hasil analisa proksimat Jerami kacang kedelal
diperoleh protein yang lebih rendsh dari yang dianglisa
UGM dan Direktorat Bina Produksi Dirjen Peternakan, hal
ini kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor yang mem—
pengaruhi nilei gizi jerami itu sendiri antara lain ke-
suburan tanah; waktu panen maupun cara panennys.

Pada analisa proksimaet dari masing-masing ransum
yeng digunskan dalam penelitian terlihat kadar abu pada
ransum III terlihat lebih tinggi den lemak terlihat na-
ik pada ransum IV, ini kemungkinen <disebabkan dalam
pencaRpuran yang kurang .merata walaupun telah diusaha-
kan serata mungkin, ini merupskan faekbtor yeng tak daspat
dihindari. |

Kematian Ternsk Selamsa Penelitisn

Selamsa penelitian yang berlangsung 4#5 hari terda-
pat kematian ternzk 10%. EKematian terjadi pada 30 ha~
ri setelah penelitian berjalsn. Ternak yang mati itu
terdiri atas empat ekor yaitu satu ekor dari perlakuan
I dan tiga ekor dari perlekuan III.

Ternek yang mati tersebut- terserang jsmur diselki-
tar mata, hidung, telinga dan kaki. Penyebab terse-—
rangnya ternsk ini tenjangkit derl kandeng yang berse=-
belahan dengan kandang penelitiam. Pengobatan dilaku-
kan dengan mengoleskan salef sulfur, caranya Jamur
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dihilangkan terlebih dshulu baru dioleskan salef sulfur.

Rataan Konsumsi Rensum, Pertambahan Bobot
Badan, Ronversi nansum dan Fersentage re-—

nyusutan Kerkas

Dari hesil penelitian selam 45 hari terlihat semas
kin tingkat jerami rataan konsumgi semskin tinggi (Ta=-
bel 9). Semakin tinggi tingkat jerami berarti semakin
tinggi tingkat serat kasar ransum (Tabel 6), hasil ini
sesuai dengen hasil penelitian de Blas et al. (1981)
dan Evansg (1981).

Kongumgi ransum yang tinggi dengan tingkat serat
kagar rensum ysng tinggi untuk memenuhi kebutuhan zat-
zat mekanen yasng dibutuhken untuk hidup pokok dan untuk
berproduksi. Ternak kelinei dapat mencerna sellulosga
dalam ceacur dan colonnya, ysng akan menghasilkan agam
lemek terbang. Parakkasi (1981), menyatekan serat ke~
Bar yang dimaksn aksn difermentasi sehingga menghasil=-
kan agam lemek terbang dan ini merupskan sumber energi.

Pada Tabel 9 yang sama, terlihat pertambahan bobot
baden yang tertinggi pada ransum IV dan terendah pada |
ransum II, hal ini kemungkinan disebabkan pada ransum
IV terdapat konsumsi ysng lebih tinggi dari ransum II,
sedang untuk ransum V diperoleh pertambahan bobot badan
yang lebih rendah dari ransum IV walaupun konsumgsinya

lebih tinggi, ini disebabkan kandungan lemaknye ysng
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Tabel 9. Rataan Konsumsi, Pertambahan Bohot Badan,
Konversi Ransum,dalam Satu Minggu dan
Persentese Penyusutan Karkas

Perlakuan
Keterangan o ==
Ry Bry Brry Ry Ry

Konsumsi (g) 2189.40 2351.02 2745.70 3180.29 3425f41

§§§t§§33ﬁ8?83°" 334.39 298.50 346.02 386.50 369.20
Konversj- 6.55 7.88 709‘“‘ 8.23 9.28

Penyusufan kar-
Ias’ (%94 0,80  0.67  0.62  0.48  0.40

Keterangan: a adalah penyusutasn karkasg dingin terhadap
. karkas panas.
rendah (Tabel 6)e Pertambahsn bobot badan yang tidak
stabil kemungkinan disebabkan oleh imbangan energi dsn
preteinnya yang tidak tepat karena menurut de Blas et
al. (1981) imbangan energi den protein melegang peranan
dalam pertumbuhan.
Konversi ransum meningkat dengan meningkatnya jeraw

mi dalam ransum, iri menunjukksn rangum gemakin tidak
baike Konversi yang tinggi.ini Eiaebabkan.semakin ting-
gi serat kasar ransum, keadaan ini sesual dengan hasil
penelitian Evans (1981). Semakin tingginya konversi
ransun berarti ternak tidak efigien menggunakan Iansum

tergebut,
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Retaan Bobot Potong, Bobot Tubuh Kogong, Bo-
bot Karkas Segar dan Bobot Karkes Dingln

Rataan bobot potong tertinggli yang diperoleh sela-
ma penelitian, yaitu pada ransum III dan yang terendah
pada ransum II, gambaran rataan ini terdapat pada Tabel
10. Bobot potong yang berbeda ini disebabkan oleh per=
bedaan bobot tubuh pada saat mulai penelitisn. Untuk
mencapai bobot. tubuh yang sama diperlukan wakvu yang
berbeda. Bobot yang tinggl aksn diikuti oleh bobot tu-
bub kosgong, bobot karkas panas dan bobot karkas dingin
yang tinggi pula ini sesuai dengan hasil penelitian
Shafie et 2&.‘(1961) pada kelinci Giza.

Bobot karkas dingin mengalami penyusutan sebesar
O.u40 gampai 0.80%. Penyusutan ini disebabkan penguspsn
yang terjadi selama proses pengelusrsn jercan dan sela-
ma penyimpanan. Pgnyusutan yang rendsh ini disebabkan
selama penyimparan, karkas dibungkus dengan plastik dan
diikat erat sehingga penguapsn rendah (Herman 23‘55.;
1983).

Dari hasil pengolahan datse, tingkat penggantisn Je-
rﬁmi dalan ransum tidek menunjukksn pengaruh yang nyata
terhadap bobot karkas segar dan bobot karkas dingiﬁ.
Ini berarti sampai tingkat 40% penggantian jerami dalam
ransum magih biga digunakan (Tabel 11)., Penggantian
rangun dengsn jerami sampal 40% tidak menunjukkan



Tabel 4@. Pengaruh Perlakuasn Terhadap Bobot Potong (BP), Bobot Tubuh Kosong
(BTK), Bobot Karkas Segar (BKS) dan Bobot Karkes Dingin (BKD)

| Ry Byr Rrq Ry Ry
Keterangan g 7 g % g % g %. g %
BP : X 1056.91 - 10%8.35 - 1192.50 =  1191.91 - 11%5,10 -
sd 250.04 - 206.45 - 152,08 - 179.38 - 164,75 -
L OV(%) 23,66 - 19.88 - 12.75 - 15,05 - 14,51 -
BTK® : ¥ 8%6.95 78.70  836.56 80.42  952.51 80.00 930.07 77.75 896.56 78.91
sd 225.37 3.09  178.60 4.53 118.32 3.63 167.74 5.22 141.10 2.93
CV(%) 26.93 3.92 21.35 5,54 12,42 4.54  18.03 6.71  15.74 3,97
Bks® ¢ X 479.13 44,45 475,29 45.06  567.22 47.46 554.02 46.42 540.80 47.57'
ad 16164 4.96  117.52 4.95 92.20 3.30  91.17 2.25 106,68 6.0%
CV(%)  33.74 11.15°  23.49 10.55 16.96 6.95 16.46 4.85 19.73 12.67
BKSP : ¥ 479413 56.39  475.29 56.09  567.22 59.30 554.02 60.00 540.80 60.15
sd 161.64 4.25 417.52 11.06 92.20 2.56 91.17 5.62 106.68 5.64
CV(%) 33.74 7.5% 23,49 18,41 16.96 4,32  16.46 9.37  19.73 9,38
mxp? : X 475.57 55.95  472.46 55.73  563.84 58.94 551.41 59.71 538.65 59.91
8d 161.50 4.35 132.93 5.99 96.76 2.64 - 90.77 5.56 105.37 5.7
V(%) 33,96 7.78 28.14 10.75 17.16 4,47  16.46 9.31  19.75 9,53
Keterahgan: Pergentase terhadap bobot potang. '

Persentase terhadap
rataan, Sd = simpangan baku, (V = koefisien keragaman.

bobot tubuh kosong.

2%
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Tabel 11e Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelai
Terhadap Bobot Karkas Segar dan Bobot
Karkas Dingin pada Bobot Tubuh Kosnng
vang Sama Serta Bobot Daging dan Tulang
Karkas pada Bobot Karkas Dingin yang

Hama
a a b b
Keterangan BKS BKD BRK™ | BTK
Pengaruh ransum NS NS NS. NS
(F 4/30) 0.99 0.70 0.19 1.97
Nilai rataap yang
disgesuaikan#*.
log: RI 2.6843 2.6969 2.6130 12.8830
Rr1 2.6873 2.6963 2.6271 1.9173
Rppp 2.7082 2.7089 2.6245 1.9207
Ry 2.7152 2.7150 2.6221 1.889%
Ry 2.7188 2.7183 2.6195 1.8974
anti log: Rp 483.37 497.66 410.17  76.38

R 486670 496.93 423.71 82.65
Rrry 210.70 511.57 421,20 83,32
Rry 518.99 518.84 418.85 77.53
Ry 52342 522.70 416.41 78.96

Keterangan: * Disesuaikan dengan:

a: Bobot tubuh kosong 874.14 g
b: Bobot karkas dingin 504.13 g
BKS: Bobot Karkas Segar

BKD: Bobot Karkas Dingin

BDK: Bobot Daging Karkas

BTK: Bobot Tulang Kerkas

NS: Tidak nyata
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pengaruh yang nyata hal ini disebabkan kebutuhan zat-
rvet makanan terpenuhi.

Pengaruh Ransum Terhadap Potongan Komer-
gia? Karkas

Penyebaran bagian karkas yang tertinggi adelah po=-
tongan kaki belakang (kiri dan kanan) diikuti dada-le-

her (kiridan kanan), pinggang dan yang terndsh kaki dee;
pan (kiri dan kanan), gambaran ini terlihat.pada Tabel
12. Hasil ini gesuai dengan hasil penelitian Hermsn

et al. (1983)-‘ :

Untuk potongan komersial karkas, dari semua perla=-
kuan rataan bobot pinggang ysang tertinggi; potongan ge-
suai dengan Gambar 5. Ini sesusi dengan hasil peneli- -
tian Herman et al. (1983).dan ghafie et al. (1961).
Potongan pinggang memﬁunyéi bobot yang tertinggi kafena
bagien pinggeang merupakan tempat peninmbunan lemak ter—
banyak dan merupakan tempat pertemusn pertumbuhsn dari
baglan depan dan belakang.

Eoefisien keragaman terlihat tinggi terufana untuk
rangum II .(Tabel 13), ini d;duga disebabkan bobot po-
tong yang sanget bervarissi, sehingga perbedasn yang -
sangat kecil gaja mengakibatkan koefisien keragaman yang
tinggi. '

Tingkat penggantian Jjerami dalam ransum tidak ber-
pengsrub nyata terhadap bobot potongsn komersialnyabaik



PTabel 12. Pengaruh Ransum Terhadap Potongan Komersial Karkas

a

ARi . R R

R

Potongan II II1 Iv v
Komersial g % g % g % g % g %,
"BED® : X 16 15.76 76.75 15.50 90.04 16.08 92.31 16.66 88.28 16.30

84 20.51 1,26 18.78 213  6.66 1,61 17.09 1.26 18.55 0.94
CV{%) 27.66 8.02 24,46 13,75 7.40 9.99 18.51 7.56 21.02 5.14
Bp-I° : X 119.86 25.52 116.28 23.46 139,26 24.56 130.16 23.47 127.90 23,71
sd 32.62 1.87 31.56 3.80 25.24 1.30 23.79 1,42 25.32 1.83
V(%) 27.21  7.32 27.14 16.20 18.12 5.30 18.28 6.04 19,80 7.73
BP : X 103.94 20.99 97.18 19.22 121.54 21.27 117.28 21.17 113.56 20,87
sd 47.93 2.65 32.37 3.22 28.26 1.63 20.47 0.89 27.28 1.21
CV{%) 46,11 12,65 23,31 16.74 23.25 7.68 17.40 4.22 24,02 5,78
BKB® : X 176,41 36.78 181.85 36.41 212.28 37.34 213.00 38.47 215.23 39.92
sd 59.60 1418 52.19 5.69 39.50 1.53 34,42 1.17 42,07 3.63
aov(%) 33.78 3.21 28.70 15.63 18.61 ‘4.11 16.16 3.05 19.55 9.10

Keterangan : BKD: bobot kaki depan
BD-L: bobot dada~leher
BP: bobot pinggang
BEKB: bobot kaki belakang

a: Persentase terhadap bobot karkas Begar.
b: kanan dan kiri

£
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Tabel 13. Bobot Potongan Komergisl dalam Persen
' Berdasarkan Gambar 5

Keterangan ' . Perlakuan

RBr-  Ryp Brpp Ry By
Kaki depan : X‘ 7.88. - 7.74 8.04 8.33 8.16
- kenan 0.63 1.07 0.80 0.6& 0.42

CV(%) 7.99 13.82 9.95 7.69 5.20

' Dada=leher b'¢ 12.76  1M.73 12.28 11.74 11.86
kanan Sd 1.01 1.90 0.65 0.7 0.92
CV(%) 7.92 16.19 5.29 6.05 7.76

X 20.99 19.22 21.27 21.17 20.87
Sd 2065 3022 . ,}.65 ’ 0'89 1.2’1 .
CV(%)12.63 16.75 7.66 4.20 5.80

Kaki Belakang: ¥ 18.39 18.20 18.67 19.23 19.96
kanan sd 0.59 2.85 0.77 ~ 0.59 1,82
CV(%) 3.21T 15.66 4.12 3.07 9.12

[ 1)

Pinggang

Keterangan: a: Persentase terhadap karkas seger.

Kaki belakang
kiri
20,00%

Pinégaﬁg‘ 3

- 22.10%
Dada-leher
kirie——y

11 .68%

Kaki depan -
C i

7+30%

Gambar 5. Potongan Komersial Karkag Kelinei ILokal
(Sumber Herman et al., 1983)



37
pada bobot tubuh kosong maupun pade bobot karkas dingin

yang sama (Tabel 14 dan 15)y ini berarti penggantian
jerami sampai 40% masih dapat digunakan.

Pengarub Tingkat Jerami Terhadap Proporsi
Deging den Tulangz dari Potongan Romerslal

pilihat dari hasil seksi yang dilskukan terhadap
maging-masing potongan, maka proporsi daging yang terf
tinggi untuk semus perlskuan adalah potongan pinggang,
ini sesual dengan hasil penelitian Shafie gt al. (1961);
kemudian diikuti keki belakeng, kaki depan dan terakhir
dada-leher, untuk proporsi tulang diperoleh gebaliknya.
Gambaran ini terlihat padas Tsbel 16, hagil ini éesuai-
dengan hasil penelitisn Herman et al. (1983).

Dari hasil geksi pada setiap potongan mempunyai
koefisien keragaman yang rendsh untuk daging, hal ini
menunjukkan bshwa persentase daging dalam tiap potoagan
konsisgten. ‘Untuk tulang terdapat koefisien keragaman
yang tinggi, ini diakibatken oleh masih terdapatnya da-
ging yang menempel pada tulang, -Persenkase -tulang pada
karkaslkelinci.rendah sehingga: sedikit saja daging me=—
neﬁpel pada tulang menyebabken koefisien keragaman yang
tingsi.?~ﬁasih~tardqpatnya daging yang menempel di tu~
lang disebabken bentuk serta kecilnya ukuran tulang ;5_
hingga sulit untuk melepaskan daging secaré kegelurahan.
Untuk proporsl daging dalam penelitian ini adalsh otof
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Tabel M. Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelal
Terhadap Bobot Potongan Komersial Kar-

kag
Keterangan KD D-L P KB
Penﬁar“h ransum NS NS NS NS
(F 4/30) 0.11°% 0,29 o,54M 2,29

Nilai rataan yang

disesuaikan*

log: Ry 1.8846 2.0981 2,0235 2.2635

Ry 1.8970 2.0793 2.0028 2.2752

Riry 19228 2.1033 2,0275 2.2796

Rry 1.9411 2.0874 2.0357 2.2992

Ry 1.9326 2.0927 2.0359 2.3178

anti log: Ry 76.67 125.36 105.57 183.&42
Ry 78.88 120.20 100.64 188.46

RITT 83.71 126.85 106.5% 190.36

Rry 87.31 122.30 108.57 199.17

Ry 85.42 12%.84 108,61 207.87

Keterangan: * Disesuaikan dengan rataan bobot tubuh ka-
song yang sama 874.14 g.
KD: Kaki Depan
D-L: Dada-Leher
P: Pinggang
KB: Kaki Belakang
NS: Tidak nyata
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Tabel 15. Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelai
Terhadap Bobot Potongan Komersial Kar-

kas

Keterangan KD D~L P KB
Pengaruh ransum
(F %/30) 0.71%8 g 42N8 4 z0M8 o o308
Nilai tatasn yang
diseguaikan*

log: RI 1.8751 - 2.0352 2.1064 2.2720

RII 1.8927 2.0248 2.0951 2.2926

Rypq 1.9%56 2.0230 2.1003 2.2771

Bry 1.9451 2.0230 2.0784 2,289
Ry 1.9284 2.0190 2.0806 2.3040
anti log: Ry 75.01  105.44 127.76 187.09
R1T 78.10 105.89 124.49 196.15
RirT 86.23% 105.44 125.98 189.27
Ry 88.12 105.45 119.77 194.71
Ry 84.79 104.47 120.39 201.37

Keterangan: * Disesuaikean dengan ratasan bobot karkas
dingin yang sama 504.31
KD: Kaki Depan
D-L: Dada-Leher
P: Pinggang
KB: Kaki Belakang
NS: Tidak nyata



Tabel 16L Pengaruh Perlakuan Terhadap Proporsi Da
" dalam Setiap Potongan Komersial (%)8

ging dan Tulang

Kaki depan Dada—-leher Pingeang K..Belakang
Keterangan

Dag Tu ‘Dag Ta Dag Tu Dag T

R, X 79.58 17,22 95,90 20.46 87.58  10.56 79,75 47.44
1 54 .08 2,99 8,07  3.69 4,00 3.4 4,92 4,94
Cv(%) 5.13 16.09 536 18.04 4,57 29,93 6.17 27.48
RII'E 76.8% 18.73 73.95 23,77 86.63 11.05 80.7% 17.59
84 5.47 5,00 4.12 4,20 2.76 3.28 4.46 4,88
CV(%) 7.12 27.18 5.57 17.67 4.%4 29,68 5.52 27.74
Ryp1X 81.42 15,90 76.84 20.40 88.27 9.53 81.89 15,77
8d 1.12  1.54 2.77 4,10 1.70 1.72 2.36 2,88
CV(%) 1.38 9,69 4.91 20.10 1.93 18,05 2.88 18.26
Ryy X 81.72 15.08 78.55 19,67 89,40 8.84 83.70 14,74
sd 3.07 2,25 3.40  3.34 0,62 074 3.4 3,13
V(%) 3.73 14.92 4.%3% 16,08 0.01 8.327 3.75 21.2%
Ry X 80.15 16,32 76.42 21,36 88,4329 9.41 82.51 15.24
sd 3.07 3,09 3.27 2,88 2.08 2.10 2.87 2.01
CV(%) 3.8%3 18.93 4,20 13.95 2.35 22,32 3.48 13,19

Keterangan: a: Persentase terhadap bobot masgin
X: rataan, Sd: gim
Dag: Daging, Tu: ¢

pangan baku,

ulang.

g-lasing Potongan Komersial
CV: koefisien keragaman.



4%

begerta lemak.

Pengaruh tingkat penggantian Jerami dalam ransum
tidek nyata berpengaruh terhadap propersi daging dan
tulang dari potongan komersislnya (Tabel 17), ini bere
artl sampai 40% benggantian rengum dasar dengan jerami
tidak mempengaruhi pertumbuhan daging (otot dan lemak)
secara nyata. Juga tidak.berpengaruh nygtahdqugnﬂbabot

daging karkas dén tulang kerkes yang sama.

Pemakaian Jarami Kaceng Kedelai dalam Ransum

Kelinci Ean“ﬁuﬁungaqug dengan Blaya Ransum

Dalam rangka penganekaragaman pakan ternak maka
disnjurkan menggunakan bahan-bahan makangn yang inkon-—

vengional, yang tidak bersaing dengan kebutuhan manugia.
Salsh setu:. bahan yang dianjurkan adalah Penggunaan lim-
bah pertanian. Dari hesgil Penelitian, dengan perhitu-
ngan yang sederhana diperoleh informesi bahwa tingkat
penggantian jerami Jang lebih menguntungkan adalah pada.
tingkat penggantian 30% yaitu pada ransum IV (Tabel 19).
Pada ransum IV walsupun biaya lebih.tinggi tetapi magih

dapat ditutupi oleh pertambahan bobot yang lebih tinggi.



Tabel ﬂ?ﬂ Pengaruh Tingkat Jerami Kacang Kedelai Terhadap Proporsi Daging
dan Tulang dari Potongan Komersial Karkas
Potongan Karkas
Keterangan KD DL e P KB
Dag Ta Dag T Dag Tu Dag Tu

Pengaruh ransum

(F 4/30) 2,178 05988 2 3988 o 48 g g8 o 308 o gqN8 o xoNS
Nilai rataan yang
disesuaikan* :
log: Ry  1.8260 1.1085 1.9767 1.3787 1.9711 1.0111 2.202% 1.4696
Ryp 1-8075 1.1468 1.9680 1.4347 1.9677 1.0155 2.1763 1.4865
Rrpp 1.87196  1.1375 1.9680 1.4248 1.9664 1.0292 2.1965 1.5023
Rry 1.8199 1.1172 1.9842 1.3904 1.9729 0.9929 2.2052 4.4736
Ry  1.8153  1.1338 1.9739 1.4240 1.9661 1.0000 2.1989 1.4944
Anti log: Ry 66.99  12.84  94.78 23.92 93.26 10.26 159.34 29,48
(gram) Rip 64419 14.03  92.90 27.21 92.83 10.36 150.08 30.66
Ropp 66401 13.73  93.15  26.59 92.55 10.69 157.23 31,79
Ery 66405  13.10  96.43  24.57  93.96 9.84  160.40 29.76
R, 65435 13.61  94.17  26.54 92,50 10.10 158.08 31.22

KB: Kaki Belakang
NS: Tidak Nyata

Keterangan: * gisisuaikan dengan ratean mesing-masing bobot potongen komersial
. Karkas

Dag: Daging, Tu: Tulang, KD: Kaki Depan, D-L: Dada~Leher, P: Pinggang

chr
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Pabel 48. Perhitungan Ekonomi Penggunaan Jerami
Kacang Kedelai pada Penelitian Selama
Satu Minggu

Biaya per Biaya ran-

Ransgum kg ransum® sum per Haail*‘ Keuntungan
mingga

Ry 218.50 478,38 - B35.98  357.60

Ryt 200415 470.56 746.25  275.69

- 181.80 499.17 865.05  446.43

Byy 16345 519.82 966.25  446.43

Ry 145410 497.03 923.00  425.97

Keterangsn: * Harga bahan rangum pada ‘waktu penelitian:

b.
Ce
de
€e
f.

Perhitungan:

. dedak Rp 100/kg
jagung Rp 200/kg
onggok Rp 200/k

bungkil kelapa Rp 200/kg

tepung iksn Rp 680/kg

Jerami kacang kedelai Rp 10/kg

- g« pembuatan pellet Rp 25/kg

»+ Harga daging kelineci per-kg pertambahan
bobot badan Rp 2500/kg

Biaya per kg ransum ialah biaya rangum dasar ditambah
biaya jerami ditambah biaya pembuatan pellet.

Biaya ransum per minggu ialah biaya per kg rangun dika-

1i kongumsi seminggu.

Hagil ialah pertambahan bobot baden per minggu dikali

harga kelineci per pertambahan bobot badan.

Eeuntuiigan ialah haesil dikurangi biaya ransum per minggu.



KESIMPULAN

Pingkat subtitusi Jerami kacang kedelai dalsm ran-
gum kelineci tidek nysta berpengaruh terhadap bobot tubuh
kopong, bobot karkas, bobot potongan komergial karkas
dan terhadsp produksi deging dari masing-maging potonge
ane

Urutan potongan komersial dari ysng terendah sam-
pai yang tertinggi adalah potongan pinggang, potongan
kaki belakang, potongan dada-leher dan potongan kaki de-
pan. Proporsi daging dari yang tertinggi sampai ysng
terendah diperoleh dari potongsn pinggang, potongan ka-
ki belakang, potongan kakl depan dan potongan dada-les=.
here.

Dari perhitungan biaya yang memperlihatkan lebib
menguntungkan adalah pada ransum IV yaitu dengan peng-
gantian jerami 30%.
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Lampiran 1. Rumug-rumus yang Digunakan dalam Per-
hitungan Data

Te Xq + X2 + ses + Xn

n
205X = X5 + X 4 een # X0

3. 2% = X4 +x2+;.. *Xn

l{-.Y Y,I + Y2 + see + Yn
I

2 2 2
502.!2 = Y,i E 3 Yg + eee + Yn

6.Z2Y =Yg + Yo+ oo + L
PEXY = XqYq + Xo¥o + eee XpTy
8. T =Ty + Xp + ooe 3 X,
Total

1.2 x> 220 - ﬁ%ﬂa

2
2.57° =££Y° - E‘ﬁ@-
3. ixy =£XY - M

N
Perlakuan
1 £x2= g____ﬁX )2 + _g___le : t see + =X )2 - £ X ¢
n, D, n, N

2 22 2 . 2
2;iy2a Eg—:‘-)— + (ﬁg + eee + (ﬁg 2£‘Y)

2 n
&Kﬂ @Iﬂ+(£%)(i§) =X.) =X)

3‘2 xy = + ...‘ + n n — ’
(£X) (£7)
N @ 2
P, xytotal)
he TEiotal “ETgotal ™ P

total
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(¢xy )
22 - galat
Do JKgalat _fygalat 23{2
” galat
60 KT = aJ-%'
KTS
7« Phitung = K’F;
N £
8. b = _%E_E'E
2 Xgalat
AL [ =
9‘ '.,I:,I = .Y,] - b (X/] - X)
L] ]
1 ]
A ! A -
- 4 1 ' ' t 4
10, SD,= = 4 = x KT x T+
) ,_’! n, I, galat ;2‘;‘];

e a2 t
Sﬁq hitung
[}
t
1
1

Y, - Y A

B £ ..
ST, hitung
10




Lampiran 2. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tubuh Kosong
(I) pada Bobot Potong (X).yanz Sama _

Daftar Sidik Ragam

Sim dari i

Sumber - db éxz éyg =Xy bPangan Tegres
db JK R

Total 35 0.223431 0.270006 0.23824% 34 0.015956

Perlakuan 4 0.027454 0,02317% 0.024777

Galat 37 0.195977 0.246833 0.213472 30 0.014302 0.000477
4 0.001654  0.000414

N3

P (4/30)p; pyng = 0-867925 8Dq= 0.011500 t1<50/9-05>hitung= 0.849826N8
A ~ - q
b = 1.089271 _8Dp=.0.013010 ©2(30/0:05),; 4 ung= 0+134051"
Nilai Tfngah Y yang Disesuaikan 8Dz = 0.0711500 t5(50/0-05)hitung= 0-965565NS
og antl log (gram) -

; = 0.0711500 - NS
.= De= 0.07 . NS
§5= 2.§:g§§i 222.22 shg= 0.011110 t6(50/0'05)hitung= 1.879118NS
et ) D= 0.011110 | NS
Yo= 2.939860  870.69 5D7 67(50/0.05) ;5 tung= 1-060756

STg= 0.01266 % = NS
SDg 667 t8(50/0'°5)hitung* 1.014289
Dg= 0.01266 = 0.2 NS
SDg 7 t9(30/o.05)hitung 0.296519
3. - 0. - N
SD,5= 0.011110 t10(30/0.05)hitungn 0.818363"5

LS



Lampiran 3. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Karkas Segar
(Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

: 2 2 Simpangan dari regresi’
Sumber dd' =x <= ¥ 2 Xy b K BT

Total 35 0,270006 0.423081 0.320299 34 0,042884
FPerlakuan 4 0.023173% 0.052641 0,034472

1 0.,24683% 0.370440 0.285927 30 0.039227 0.001308
Galat > , & ? 4 0.06565? 0.000974

F- (4/30)3 tyng = 0-698777 8T, = 0.018936 “hitung  Ppaber 0-05
b = 1.158%82 8D, = 0.021424 ¢ - 0.033481% 5 o4
N 8D, =" 0.018936 - 0. NS .
Nilai Tengah Y yang disesuaikan 5 > tp = 0 5588ﬂ3NS
Tog antl log (gram) SD4 = 0.018936 t5 = 0.955851
Y, = 2.696932  497.66 8Dy = 0.020859 ¢ = 1.125792"8
Y, = 2.696298  496.93 8Dg = 0.018294 4 - 0.604343 8
2 8D, = 0.018294 E
Y, = 2.715032  518.84 SDg = 0.020859 ' ° 1.19995658
Y5 = 2.718250 522,70 5Dy = 0.020859 7 029578218
ST, 4= 0.078294 8

ty = 0.448056"5

_ NS
t’IO- 0.175905

24



Lampiran 4. Analisa Peragam Pengaruh?Perlakuan Terhadap Bobot Karkas
- Dlngln (Y) pada Bobot tubuh Kosong (X) yang Sama .

Daftar Sldlk Ragam

Simpangan dari regresi

Sumber db = x2 = 3’2 £ Xy ab JK KT
Total 35 0.270006 0.430995 0.3%22976 >4 0.044657
Perlakuan 4 0.023173 0.057598 0.035879
Galat 31 0.246833-0.373397 0.287097 31  0.039468 0.001316
= I 0.005189 5.007297
F (4/30) ~ 0,985562N - e
hitung 8Dy = 0.0189%4  ty.p o LT
— ' abe!
b = 1.163122 5 = 0.02148 :
3 _ 8Dz ? t, = 0.156839%° 2,042
Nilei Tengsh Y yeng Digesuaikan 8Dz = 0-0189%4 g5 | 0 g
A 1cg anti . log (gram) SD, = 0.018994 6o = 1 625987NS
Y, = 2.684280  483.37 8D = 0.020922 t3 i 1'819 .7
Y, = 2.687259  486.70 5D, = 0.018350 4 = 1-019943
Yz = 2.708166  510.70 §D, = 0.018350 5 1. 5207088
Y, = 2.715164 518,99 §Dg = 0.020922 :6 ) 1.521571NS
Yo = 2.718848  5p3.42 Do = 0.0 7
5 5Dg 20922 il L 0.334480N8
SD,n= 0.018350 8 N
P10= | tg = 0.51056305
0= 0.200763%S

0.05

\n
\N



Lampiran 5. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Dada-
; Leher (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

> 5 Simpangan deri regresi
" Sumber db £x £y =Xy ab JK KT
Total 35 0.270006 0.348163 0.278929 2y 0.059916

Perlakuan 4 0.023173 0.0%2110 0.026408

Galat 31 0.246833 0.316053 0.252521 31 0.057713 0.001924
4 0.00220% 0.000561

P (4/30)p; tune = 0-2863835 8D,= 0.022966 t 0.0
: 3 Dq= 0. hitung tapel 0-05
b = 1.023044 SDa= 9+929983 . 0.822607  2.0u2
Nilsi fenesh ¥ yeng Disesuaiken 8Dz~ 0-022966 g on s

tog antl . log (gram) 8D;= 0.022966 NS
i Dy £ = O.466124
¥, = 2.098145 125.36 sDe= 0.025298 5 NS
1 D5 t4 = 0.230036
§, = 2.079255  120.20 8Dg= 0.022187 " _ 5.95062918
T; = 2.103302  126.85 8Dp= 0.022187 > 36900018
¥, = 2.087440  122.30 SDg= 0.025298  '© 61337715
Yo = 2.092862 123,84 Do= O. ‘.
i 9 123 8Dg= 0.025298 tg = 0.627006Y5

D= 0.022187
S_qo tg = 0.41268118

tip = 0.2u4377N8



Lanpiran 6.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Kaki
Depan (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X) yeng Sama

Daftar Sidik Ragam

Simpangan dari regresi

2 2
Sumber db  £x £y £Xy a5 By KT
Total 35 0.270006 0.366946 0.256608 34  0.123071
Perlskuan 4 0,023174 0.065930 0.037885
Galat 51 0.246833 0.031010 0.218723 39 0.107202  0.00%573
: 4  0.015869  0.003967
F (4/30), . = 1.11014758 =
\ hitung SD, = 0.031297 thitun tt“b 1 0.0
= 0.886117 D, = 0.035409 5 =0

b = 0. | 8Dy = 0.03540 ty = 0.394798% 2 oup
Nilal Tengah Y yang Disesuaikan SE} = 0 631297 ta = 1.077184NS
_ log antl log (gram) 8Dy = 0.031297 t2 - 1 804262NS
T, = 1.884610  76.67 SDe = 0.034474 5
ol Ds £n = 1450087958
Y, = 1.896999  78.88 = 0.03%0236 4
A2 5De te = 0.74798475
Y, = 1.922752 83.71 SD, = 0.03%0236 2
I3 D7 t- = 1.458922zN5
Y, = 1.941078 87« %7 SDa = 04034474 6
40 < 1.95158 = by = 116489475
Ys = 1,93%31583 85.42 SD9 = 0.,034474 tg = 0.5515891‘18

SD1p= P+030236 - o.256164%8

tq0= 0.31403018

5

1414



Lampiran 7. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Plnggang

(Y) pada. Bobot Tubuh Kosong (X) yang Sama
paftar Sidik Regam

> 2' Simpangan dari regresi
Sumber . db EX £y =Xy ab JK KT
Total 35 0.270006 0.642104 0.382984 34  0.098869
Perlakuan 4 0.023173 0.072893 0.039844
Galat 21 0.24683%3 0.569211 0.343140 30 0.092188 0.003073
4 0.006681 0.001670
o NS = | |

F (4/30)n3 bung = O-543443 5Dq= 0.029025  tpspung Pyaper 0-0°
b = 1.390171 SDp= 0032838 ¢ - 0.715245"° 5 ouo

_ _ §D.= 0.029025 NS
Nilai Tengah Y yang Disesuaikan 555_ 0.02902 T = 0.719313
: Tog anti log (gram)  S04= O- > ty = 0.4187425
Y, = 2.023542  105.57 SDg= 0.031971 = _ 0. 404358"S
4 sT.= 0.028047 4
¥, = 2.002782  100.64 6= O- to = 0.771887Y8
Y ~
§, = 2.027460  106.53 (SDp= 9-028081 7 1.173081"8
Y, = 2.055696  108.57 8Dg= 0.031971 to = 1.179594"
¥, = 2.035859  108.61 :;9= O;Og;2711 tg = 0.257608"5

D10= 0-02804 tg = 0.2627078

N
tyo = 0.005813"°

&



Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Kaki

Lampiran 8.
Belakang (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

Sumber db Z ¥ £y £Xy Simpangan darl pegresi
db JE T
Total 35 0.27006  0.467331 0.332364 34  0.058207
Perlakuan 4 0.023173  0.071474  0.037904
Galat 31 0.246833  0.395857  0.294460 30  0.044580  0.001486
4 0.013627 _ 0.003407
. _ NS
F (4/30) 3 pung = 2+292732
= 1.4
b 25952 Chitung tabel 9+0°
Nilel Tengah Y yang Disesusiken 8D, = 0.020784 b, = 0.5796671% 2,042
A log enti log (gram) 8Dy = 0.02284  +t5 = 0.704904%8
¥1 = 2.263453  183.42 §D3 = 0.020184  t3 = 1.768728%8
Yo = 2.275208  188.46 SDy = 0.020184  t4 = 2.6946595
A —
Y3 = 2.279570  190.36 §D5 = 0.022233  tg = 0,197904 8
Y4 = 2.299221  199.17 SDg = 0.019499  +tg = 1.230832N8
¥5 = 2.317800  207.87 8D7 = 0.019499  tn = 2,1847275
SDg = 0.022233 tg = 0.881572"S
D9 = 0.022233  t9 = 1.718167"°
= 0.019499  t10= 0.953895"°

SD10



Lampiran 9.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Kaki Depan
(Y) pada Bobot Karkas Dingin (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

Bimpangan dari regresi

Sumber db £‘X2 £y2 £ x5 L) JK KT
‘Total 25 0.430995 0.356949 0.213866 34 0.260823
Perlakuan 4 0.057598 0.065930 0.060531
Galat 31 0.3733%97 0.301016 0.153315 30 0.238049 Q.007935
4 0.022774 0.,005694
) B NS =
f‘ (4/50)hitung = 0.717580 S_]?_’l - 2-246?1§2 thitung t'l.'.zstbeil_ 0.05
8D~ = 0.053
= 0.41064 2 NS
b ? . sﬁa - 0.04698% t4= 0.457245NS 2.042
ilai h Y yang Disesuaikan = b= 14138528
—ﬂ;lﬂ%-mfﬁgé——-ﬁanti,log my 8D, = 0.046983 2 28538 o
Y. = 1.875118  75.01 SDs . 5 NS
5 - 0.045%390 ty= 1133197
5 = 1.892661  78.10 5Dg . NS
3. = 1.935637  86.23 $Dy = O- 2 NS
¥, = 1.945084 88,12 SDg = Ve NS
g = 1928359 84.79 8Dg = V- ! 0. 182508
§Dqo= 0.045390 tg™ -+

tg= 0.1406300°
ty0% 0-368473

85



Lampiran "10.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Dada~
Leher (Y) pada Bobot Karkas Dingin (X) yang Sama:

Daftar Sidik Ragam

. 74
Sumber db z 5 23’2 £Xy Simpange darl regres:,
db JK KT
Potal 35 . 0.430995  0.348163 0.371463 34  0.028009
Perlakuan n 0.057598 0.0%2110 0.041156
Galat 21 0.373397 0.316053 0.330307 30 0.023863  0.000795
4  0.004146  0.001073
~ NS =
7 (4./30)hitung = 1.308402 §D,; = 0.014871 thitung Tiabe1 905
b = 0.884600 2 %, = 0.757246NS 2.042
] ) . . ST 0.014871 e NS
Nilai Tengah Y yang Disesuaikan Dj 108 t_ = 0.3617308
10g anti.log (gram) S. g 0.014 71 2 1.88588 NS
Sy = 0.016381 Tz = 1.885885
I, = 2.106399  127.76 SO t° = 1.7348537°
¥, = 2.095138 124,49 8Dy = 0.074367 ‘4 _ ° NS
%, = 2.100320  125.98 8Dy = 0-OMIOT 5 es2ss™®
-3y = 2.078354  119.77 SDg = 0.016381 5o ] 1.011922NS
35 = 2.080600  120.39 8Dg = 0.016281 7 ° NS
S0, = 0.014367 8 '3409441\75
10 by = 1.203834
5= 0-1563307°

65



Lampiran 11.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Pinggang,

(Y) pada_Bobot Karkas Dingin (X) yang Sama

ﬁaftar-sidik ﬁagam

SD’E o= 0.013510

' 2 Simpangan ir si
Sumber db = xg sy < xy pang dar egre
db JK KT
Total 35 0.430995 0.642104  0.516861 34  0.022270
Perlakuan 4 0.057598 0.072893  0.064467
Galat 31 0.373397 0.569211  0.452400 30 0.021093 _ 0.00070%
4  0,001177 _ 0.000294
NS —
: = 0.418148 < 0.
f (4/30)hi tung 8D = 0.013984 by e Syapey 0-05
b = 1.211579 §D, = 0.015821 o
Nilsi Tengeh Y yang Di i 8D, = 0.013984 & = 0.740418" 2.042
118 e yang Digseguaikan — _ 3
1og anti log (gream) ST, = 0.013984 t g-g?gzgggs
T, = 2.035202  105.44 s, - 0.015604 B = 1-178 -~
T, = 2.024848  105.89 sb = 0.013510 f, = 1.15868 :
T, = 2.022996  105.44 §B, = 0.013510 ty = 8-120229ﬁs
¥, = 2.023033  105.45 Dy = 0.015404 %, = O- 543#§13
¥. = 2.018999  104.47 8Dy = 0.015404 = 0.43293H
2 0.002402 Ng

- 0.259478 N§
- 0.298504'5

ST S oot oft
It

o
1

09



Lampiran 12.

Analisa Peragam Pengaruit Perlakuan Terhadap Bobot Kaki

Belakang (Y) pada Bobot Karkas Dingin (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

Sumber db < xg <<,::)72 £xy Simpangan dari regresl
db JK KT
Total 35 0.430995  0.467331  0.439117 34  0.019939
Perlakuan 4 0.057598  0.071474  0.062189
Galat 31 0.373397 0.395857 0.376928 30  0.015365  0.000512
- 4 0.004574  0.001144
NS
P (4/30)pitung = 2-234375
A ’ . -
= 1.00%
b = 1.000456 By bung tyapey 0-05
Nilai Tengeh ¥ yang Disesusikan fgp, = 0.01193%  tq = 1.720882"° 2.082
, log anti log (gram) S"ﬁe = 04013502 to = O.375’?22NS
Iq = 2.272043  187.09 8D = 0.011934 3 = 1.453075'5
¥p = 2.292580  196.15 §Dy = 0.011934  t, = 2.678063°
¥z = 2.277089  189.27 §D5 = 0.013146 &5 = 1.17838105
Ty = 2.289384 19471 SDg = 0.011530  tg = 0.277190N8
$5 = 2.304003  201.37 sDy = 0.011530  tv = 0.990720M8
SBg = 0.013146  tg =, 0.9352651°
SDg = 0.013146  tg = 2.0473158-
Dio= 1.267910  t40= 1.267910N8

SD10=

o
-



Lampiran 13.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Daging

Kaki Depan (Y) pada Bobot Kaki Depan (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

2

2

Simpangan dari regresi

Sumber db £x €y =Xy
db JK KT
Total 35 0.366946 0.513265 0.431311 34 0.006299
Perlakuan 4 0.065930 0.095947 0.078111
Galat 31 0.301016 0.419318 0.353200 30 0.004887 0.000163%
4 0.001412  0.00035%

P (4/30)5 pung = 2.16697455

b = 1.173360

Nilai Tengah Y yang Disesuaikan 8D, = 0.006786

—

anti log (gram) sy = 0.007678

log
?1 = 1.826015 66499
T, = 1.807458  64.19
§3 = 1.819595 66,01
T, = 1.819876  66.05
Y. = 1.815273  65.35

n

ST. = 0.006786
ST, = 0.006786
SU_ = 0.007475
ST, = 0.006556
ST, = 0.006556

= W

O \n

~J

SU_ = 0.007475

8
SDg = 0.007475
8D, 4= 0.006556

hitung
= 2.734601 8 2,042
= 0.836115K8
= 0.904657N8
= 0.178854N8
= 1.623679N8
= 1.894143N8
= 1.192038K8
= 0.037592%3
= 0.578194N8
0.70210588

& o o o

O 00N B WY

o o o o o G ot

10~

29

ttabel 0.05



Lampiran 14.

tnalisa:Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang

Kaki Depan (Y) pada Bobot Kaki Depan (X) yang Sama

Daftar Sidik Regam

, ' i dari regresi
Sumber db = }C2 = 32 £ Xy dbSlmp B.Il%zn - ng &
Total 35 0.366946  0.149028  0.132721 34 0.101024
Perlakuan 4 0.065930 0.016593%  0.024696
Galat 21 0.301016  0,1%2435  0.108025 30 0.09%668 0.00%122
- 4  0.007356 0.,001839
F Ll- O - = O - 8904 T = - .
i (4/39)p5 tung 589085 8Dy = 0.029699  ty;pie tyapel 0-05
b = 0.358868 sD, = 0.033601 t, = 1.29610488 2 ouo
] , D, = 0.0296

Nilai tengah Y yang Disesuaikan S_B 9699 t2 = 0.865123NS
§ log anti .lop {gram) Dy = 0.029699 t. = 0.295262NS
T, = 1.108455 12,84 8D5 = 0.0%2714 .5 o oggoNs
T, = 1.146848  14.03 sD, = 0.028692 & " 0 oNS
N — — -
Yy = 1137524 13.73 SDy = 0.028692 tg = 1.035968N5
4 - EoY = o O
¥, = 1.117224 15.12 :;8 g o;g;:i £, = 0. 45880458
Yo = 1.133784  13.6 359 - 0'028692 tg = 0.620529N8

107 e tg = 0.,114324N3

t. = 0.577164N8



Lampiran 15.

Daftar Sidik Ragam

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bonot Daging
Keki Depan (Y) pada Bobot Daging Karkas (X) yang Sama

2

2

Simpangan dari regresi

Sumber db £x £y Xy 5 = _—
Total 35 0.539814  0.513265 0.487780 34 0.07250%
Perlakuan 4  0.069684 0,09%947 0.080046
Galat 2 0.470130  0.419318 0.407734 20 0.06%699  0.002190
4  0.006804  0.001701
NS
? (4/30)45 pung = 0-776712°" )
= . 2 . = .
b = 0.867279 8D, 0.024665 s bung tyopaq 0-05
Nilai Tenggh__)'___yia_%p,ﬁew%ag 8D, = 0.027905 £ - 0.20762aNS 5. ouz
- log anti log (gram 8D; = 0.024665 17 0.11 07GhS .
Ty = 1.906782 80.68 554 - 0.024665 ‘2 = ‘817 gqms
T, = 1.914125 82.06 §T, - 0.027168 3 " 8'4 520 e
Y5 = 1.910049 81.29 SUG = 0.023828 tzp = 0.493 ZNS
Y, = 1.926884 84.51 57, = 0.023828 tg = 0.14995 i
Yo = 1.918947 82.97 SDg = 0.027168 G = 0.5355467
0.027168 7 = 0.202451N8
5D = e t, = 0.619663N8
ST, o= 0.023828 '8 NS
. tg = 0.327518

¥



Lampiran 16.

Daftar Sidik Ragam

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
Kaki Depan (Y) pada Bobot 'Tuleng Karkas (X) yang Sama

. Simpangan dari regresi
Sumber db 2};‘.2 25’2 £ Xy PR =
db JK KT
Total 5 0.083833 0.149028  0,089375 34 0.053945
Perlakuan 4 0.015230  0.016593  0.015371
Galat 2 0.068603  0.132435  0,074004 30 0.052605  0.001753
4  0.001140  0.000285
_ | NS
f\ (4/50)hitung = 0.162578
b = 1,078728
Nilai Tensah Y yang Disesuaiken gDq = 0.022262 + .
log anti . log ggramT 851 0.025187 hitung ttabel 0.05
T= 1.126149  13.37 55? ~ ooopazes | Bq = 0-386m43NS 5 o5
Y= 1.134752 13.64 =5 = t. = 0.180530NS
¥ 14121602 13.23 e = 0.004522 t3 0-487757§S
§#= 1.137007 13,71 555 _ 0'021508 t, 0.00%3304°5
Y= 1.126075  13.37 = o.021208 s 0.556255§:
57 - 0'024 oy b = 0-704845
538 = 0'02 52 t, 0.403431>5
599 = o.ozjs 2 tg 0.628214®
8D10= 0.021508 ty = 0.182408"0
t7 = 0.508276"8

-
Q

G9



Lampiran 17.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Daging

Dada-Leher (Y) pada Bobot Dada~Leher (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragaxﬁ

i an dari regresi
Sumber ab = x2 2?2 = Xy dbSlmpani;K . “KT
Total 25 0.348163  0.491481  0.411454 34 0.005231
Perlakuan 4 0.032110  0.,049857  0.03%9538
calat 31 0.216053  0.441624  0.371916 30 0.00%971  0.000132
4  0.001260 0.000%15
~ NS
T (4/3o)hiqung = 2.386364
b = 1.176752 Bhi bung tiapel 05
Nilai Tengak Y yang Disesuaikan Sﬁ,'i = 0.00602" t,-i‘ = '].44’2285NS 2.042
log anti -log (gram) ST, = 0.006812  t, = 1.107604 85
%1 = 1.,976708 94,78 SD, = 0.006021 < 1.248064N8
%2 = 1.968024  92.90 8D, = 0.006021  t, = 0.466700NS
33 = 1.969163  93.15 8T, = 0.006632 ty = 0.171743N8
Y, = 1.984225  96.43 ST = 0.005817  t_ = 2.785115S
§5 - 1.973898  9u.17 8D, = 0.005817 %, = 1.009799N8
. sﬁé = 0.006632 tg = 2.271110 B
8Dy = 0.006632  tq = 0.713963N8
) 8D,,= 0.005817 &= 1.77551488



Lampiran 18. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang.
Dada=Leher (Y) pada Bobot Dada-Ileher (X) yang Sama.

Daftar Sidik Ragam

; ran dari re‘ esi
Sumber db £ x° éy2 £XY Slppangen &2
db JK KT
Total 35  0.348163 0.111630 0.118997 34 0.070959
Perlakuan 4 0.032110 0.020885 0.010452
Galat 31 0.316053 0.090745 0.108545 30 0.053466 0,001782
4  0.017493 0.00437%3
, _ NS
F (4/50)hitung = 2.453709
k)
b= 0343435 *hitung Biaper 0-05
Nilai Tengah Y yang Disesuaikan SBH 0.02212% t,l = 2.5305345 2,042
log anti log (gram) ST, = 0.025030 b, = 1.840111 K8
T, = 1.378780  23.92 535 = 0.02212% t5 = 0.527460N8
T, = 1.434723 27.21 8D, = 0.022123 t4 = 2.04425%5
Y3 = 1.424798  26.59 sns 0.024369 ts = 0.407280K88
T, = 1.390409  24.57 sné 0.021373 t6 = 2.07336485
- = 1.423965 26,54 SD? 0.021373 t7 = 0.,503345NS
sﬁé 0.024369 t8 = 1.411178KS
sng 0.024369 t9 = 0.034183N8
80, ,= 0.021373 t,0= 1.570018N8

A
~



Lampiran 19.

Daftar Sidik Ragam

Analisa Peragam Pengaruh Perlaskuan Terhadap Bobot Daging
Dada-Leher (Y) pada Bobot _Daging Karkas (X) yang Sama’

- - i
sumber b < x :2_;5?’2 £ xy Simpangan dari regres
db JK KT
Total 35 0.539814  0.491481  0.471135 3 0.080287
Perlakuan y 0.069684  0,049857 0.055668
Galat 21 0.470130  0.049857  0.415467 30 0.074464 . 0.002482
4 0.005823  0,001456
f.? (#/30)p5 tung = 0-586624 . e 505
b = 0.883728 . g NS abe
" - t, = 1.935468 o.0np
ilai- Tengsh Y yang Disesuaikan SD, = 0.026258 NS
B e S e T eran )~ = £, = 0.564210
Y SD 0.029707 1.0 NS
Y, = 1.996486  99.19 -2 t .001866
g SD 0.026258 3 NS
T = 1.961726 91.56 =3 6. 026258 ty, = 1.252152
$° 5D, = 9-0262- & = 0.622308"°
¥, = 1.970179  93.36 <3’ - 0.025367 6 -335228
T = 1.963607 91.96 =5 R by = 0.074151
§Dg = 0.028923 8 Croansls
SD. 0.028923 g NS
-9 t 0.26907
= 0.025367 10 l

89



Lampiran 20.

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
Dada-Leher (Y) pada Bobot Tulang Karkas (X) yang Sama

Daftar gidik Ragaﬁ

_ ] ari r i
Sumber db ffx? :Eya < Xy Simpangan d egresi
db JK XT
Total zZ5 0.083833  0.111583  0.084504 34 0.026413
Perlakuan 4 0.015220  0.,020897 0.,016822
Galat 31 0.068603 0.090696  0.067682 30 0.023923  0.000797
4 0,002490 0.00062%
B NS
f (4/50)hitung = 0.781257
b = 0.986 t. .
575 _ thltung NS ttabel 0.05
Nilai Tengah Y yang Disesuaikan 8Dq = 0.016851 T, = 1.088481 2.042
_ log anti .log (gram) SD2 = 0.019065 b, = 0.560661NS
YA,I = 1.405115 25. 42 SD3 0.016857 t; = 0-524452NS
Yo = 1.423457  26.51 8Dy = 0.016851 b, = 0-419975NS
Eé = 1.411991  25.82 SD5 = 0.018562 b = O.617714Ns
34 = 1.399648  25.10 SDg = 0.016288  tg = 1.467714
SDS = 0.018562 t8 = O.664961NS
8Dy = 0.018562 t9 = 0-0’10829NS
8D, = 0.016288 t,,= 0.720516

10°

o
Le]



Lampiran 21.

Daftar Sidik Ragam

Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Daging
Pinggang. (Y) pada Bobot Pinggang €X) yang Sama

i i- si
Sumber db éfxe iiyg =xy Simpangan dari regre
db JK KT
Total 35 0.642104  0.762441 04698404 34 0.002801
Perlakuan 4  0.072893 0.086649  0.079351
Galat %] 0.569211  0.625792° 0.619053 30 0.002533  0.000084
4 0.000268  0.000067
~.oNS
F (4/30)y; = 0.797619
\ hltu_ng thlt'lﬂlg tabel 0.05
b = 1.187563 _ NS
tq = 0.699108 2.042
Nilai Tingah Y yang‘DisesFaikaq ST, = 0.004819 ty = 0.86408718
= 1 93?072 ;ntlélog RS sp, - 0.005452 b5 = 0.38535015
2 > -3 SD, = 0.004819 t. = 0.252826N8
Y, = 1.966361  92.55 4 , 5 N
§5 - 1972929 93.9 ST 0.065308 tg = 1.12266418
3 - 1.966119 92.50 SDg = 0.004655 &, = 0.340279"S
5 : ST, = 0.004855  tg = 1.96762118
Sﬁé 0.005308 tg = 0.045592N8
8Dy = 0.005308 &= 1.462943"

ST,

= 0.004655

0L



TLampiran 22. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
Pinggang (Y) pada Bobot Pinggang (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

Sumber ab = x.2 £y2 =%y Simpangan dari regresi
db JK KT

Total » 35 0.642104  0.205268 0.251180 34 @.107011

Perlakuan 4 0.072893  0.012557  0.023907

Galat 31 0.569211 0.192711 0.227273% 30 0.101966  0.0033%99

4  0.005045 0.001261

F (4/30)pitung = O-370991>

A
b = 0399277 thitu_ng - ttabel 0.05
Nilai Tengah Y yang Digesuaikan 551 = 0.030653 t’l = 0'1458261\78 2.042
10g an‘ti-lOg (gram) 83 = 0-054680 te = O.521567N
¥y = 1.011067  10.26 SD- - 0.030653 b = 0.592666
T, = 1.015537  10.3%6 83?3- = 0.030653 t4 = O-559965NS
2_'3 = 1.029155  10.69 SD_ = 0.033764 t5 = 0.403329"°
T, = 0.992900  9.84 s5) - 0.020613 by = 0.764428§:
Y. = 1.0000%3  10.10 s3° - 0.029613 by = 0.523554
5 -7 - 1.0 NS
828 = 0.033764 t8 =i 7577?%5
8D, = 0033764 g = 0.862516
t10= 0.240874

8D, = 0.029613



Lempiran 2%. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Robot Daging

Pinggang  (Y) pada Bobot Daging Karkas (X) yang Sama

paftar Sidik Ragam

2 2 Simpangan dari regresi
b ¥ Xy
Sumber d ZX £ = db JK ET
Total 35 0.539814  0.762441  0.612290 Z4  0.067944
Perlakuan 4  0.069684  0.086649  0.075917
calat %0 0.470130  0.675792  0.536373 30  0.063%842  0.002128
4  0.004102  0.001016
_ NS
F (4/50)hitung = 0.505917 thitung ttabel 0.05
§ = 1.140904 t, = 1.278370N5 2,042
— N
Nilai Tengah Y yang Disesuaikan SD. = 0.024313 tg = 0'856752'N2
log anti log (gram) Sﬁﬂ = 0.027507 t3 = 0.598116
A - -
€, - 1.987357  97.13 6 - 0.02431% Ty = 0-986057N8
T, = 1.956276  90.43 555 _ 0.024313 b = 1.937560N8
A - .
Y = 1.964341 92,12 it t7 = 0.704117N8
23 197281 95.9 SD5 = 0.026781 & NE
2 asee oo ST - o.0zmey BT
Y, = %83 . | 52, - 0.02678 ty = G.3ﬂ6418NS
SD,, = 0.02675" tg = 0'055772NS
§D, = 0.023489 Tho= 0401550
8D, 4= 0.023489

sp = 0.026781

A



Lanmpiran 24, Ax_lalisa Peragam Fengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
Pinggang (Y) pada Bobot Tulang Karkas (X) yang Sama

Daftar Sidik Ragam

2

Sumber db £ x 232 £ xy Simpangan dari regresi
db JK KT
Total 35 0.0838%3  0.205268  0.090990 34 0.106510
Perlakuan 4 0.015230 0.012557 0.010%15
Galat 2 0.068603%  0.192711  0.080675 30  0.097840  0.00326
' 4  0.008670  0.002168
P (4/30) = 0.6646735
: hltgng i tung . Ytabe1 0-95
b = 1.17596 _
. bq = 1330786 2042
Nilai Tengsh Y yan%‘])::'tses(ualka)n 8D, = 0.030364 t, = 0.582482
10 Tanm _
n 1og an ; &6 _ SEé&: 0.034353% t5 = 0,750655§S
f1 = 1.03507 40'82 SD_ = 0.030364 t, = 1.455276N:
To = 0.998663 9. §D, = 0.030364 ¢ - 0.609879
Y- = 1.015061  10.35 4 5 NS
I3, rona0 8D, = 0.033446 7 - 0.621225
Th = 1012686 *2 ST = 0.029334 ¢, = 0.,1288671
s]j'8 = 0.033446 -tg = 0-722897NS
STy = 0.033446 0" 0.750085NS
Sp. = 0.029334

R\

0

¢l



Lampiran 25.

Daftar Sldlk Ragam

Anslisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Daging
Kaki Belakang (I) pada Bobot Kaki Belakang (X) yang Sama

2 2 81 dari regresi
Sumber db £ X =Y = XJ —mRERRST
db JK K7
Total 35 0.467331 0.637156  0.529749 34  0.036652 -
Perlekuan 4  0.071474  0.111242 0.087868
Galat 31 0.395857 0.525914  0.441881 30  0.032658  0.001089
4 0.00%994  0.000999
” NS
® (4/30) 3 fyng = 0-917355 ¥nibung ttapel 0+05
b = 1.116264
tq = 1.490206§S 2.082
Nilal Tengah Y yang Disesuaikan 5131 = 0.017460 to = 0.292852 5
- 1og antilog (gram) sbé-= 0.019754 £y = 0.16u433>
i, = 2.202332  159.34 SD3 = 0.017460 %7 = 0.197595 >
Y5 = 2.176313  150.08 '§Dy = 0.017460 tg = 1.052046 >
A
§, = 2.196547  157.23 SB5 = 0.019233 g = 1.712710°°
T, = 2.205203  160.40 SDg = 0.016868 to = 1.337977 0
T, = 2.198882  158.08 ST, 5'0,016868 tg = 04450060 >
SDg = 0.019233 tg = 0.121406§z
§D9 = 0.019233  t40= 0.374733
0.016868

SP10=

ul4



.Lampiran 26. Analissa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
. Kaki Belakang (Y) padaBobot Kaki Belakang (X) yang Sama

Daftaf 8idik Ragam

Sumber db < 52 ' éyZ 23y Simpangan dari regresi
db JK KT

Total 35 0.467331  0.140029  0.134794 34 0101150 -

Perlakuan 4 0.071474  0.0174804  0.027959

Galat 31 0.395857 0.125225  0.106835 %0 0.096392  0.003213

4  0.004758  0.001190

F (4/30)p1tung = 03703707

b = 0.269883 thitung ng “tabel 0+07
Nilai Tengeh Y yang Digesuaikan Sﬁq = 0.029498 tq = 0.574480 2.042
_ log anti log (gram)  gpp = 0.033373  tp = 0.980883 >
T = 1.469588  29.48 §D3 = 0.029498  t3 = 0.137942"°
¥o = 1.486534  30.66 gD, = 0.0294598  ty = 0.8426335
33 = 1.50232  31.79 §P5 = 0.032492 5 = 0.485935 >
| ?# = 1.47%2657 29.76 SPe = 0.028498 tg = 0.451856NS
R = 1.a9usaL 31,22 SD7 = 0.028498  top = 0.277563°°

sPg = 0.032492  tg = 0.882248°
SDg = 0.032492 % = 0.242890"5

2



Lampiran 27. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Daging
Kaki Belakang (Y) pada Bobot Daging. Karkas (X) yang Sama
" Daftar Sidik Ragem
Sumber db -3 x2 F=3 y2 &« Xy Simpengen dari regresi
db JE K7
Total 35 0.539814  0.637156  0.55%259 35  0.070117
Perlakuan 4 0.069684  0.111242  0.085075
Galat 31 0.470130 0.525914 Q.468184 30 0.059668 0.001989
4 0.010449 0.002612
_ ~onxNS
f (4/50)hitung = 1.513223
= O. 8 1 .
b 99586 thltung ttabelo'os
Hilgi Tengah Y yang Disesuaikan S;)_,] 0.023506 t,] = 0.738492 2.0u2
_ log: anti log (gram) sD‘2 0.026593 t, = 0.250066 '
T, = 2191257 155.33 SDy = 0.025506  t, - 0. 7485320
Y2 = 2.173898 149,24 833'4 = 0.023506. t4 = ’1.25’1978NS
1y = 2.184607 152.97 8T = 0.025892 by = o.fmseoaN
§4 = 2.208852 161.75 SD’6 0.022708 t6 = 1.539281 NS
YB = 2.220686 166.22 SD',;, 0.022708 t,7 = 2.,060"-#’!9S
ST = 0.025892 g = 0.936390 -
Sﬁg = 0.025892 t9 = 1.595442NS
SD',]O-s 0.022708 t,lo—-» 0.521138

~J
L)



Lampiran 28. Analisa Peragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Tulang
Kaki Belaksng (Y) pada Bobot Tulang. Karkas (X) yang Sama

Daftar_sidik Ragam

| i dari i
Sumber db £ x2 £ y2 £ XY Simpangan Tregres
db JK KT
Total 35 0.0838%3  0.140029 0.079204 34 0.065198

Perlakuan 4 0.015230  0.014804  0.014579

Galat 37 0.068603 0.125225 0.064625 20 0.000851 0,002145
4 0.000851 0.000213

F (4/30)p; pung = 0-099301"°

N -]
b = 0.942014 Chitung btabe1 9405 =
Nilai Tengsh Y yang Disesuaikan 8D, = 0.024626 t, = 0.393324N5 2 o042
_ log anti "log (gram) 89, = 0.027861 &, = 0.104304 N5
Yq = 1.486900  30.68 ST, = 0.024626 ¢, = 0.007066NS
¥, = 1.477214  30.01 8D, = 0.024626 ¢ = 0.475790%5.
Y, = 1.48399%  30.48 SD, = 0.027126 ¢ _ - 0.249945N5
¥, = 1.487074  30.70 sng = 0023791t = 0.414442N8
Yo = 1.491229  30.99 8T, = 0.023791 t, = 0.589088N5
8Dg = 0.027126  t, = 0.11354408
Sné = 0.027126 g = 0.26671845
D= 0-023791 b = 0.174646N8
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Lampiran 29. Data Bobot Potong (BP), Bobot Tubuh
Kosong (BTK), Bobot Karkas Segar (BKS),
Bobot Karkas Dingin (BKD), Bobot Da-
ging Karkas (BDK) dan Bobot Tulang
Karkas (BTK)

Perla- : .
_l_:_uan BP BTK BKS . BKD BDK BTK

I 1216.6 .975:2 561.5  554.8  459.3% 78¢5
1446,0 1185.9 729.7 726.1  629.0 7945
742.8 581.2 320.0 317.4 243,0 66.0
1217,0 41003.8 620.4 617.7 516.3 85.4.
1045.0 812.8 452.2 449,.6 3622 764
849.5 648.7 226.6 322.8 244.6 66.7

881.5 651.2 344.1 340.6 270.3 58.9

II  1187.7 987.5 573.0 572.2 364.2 81,2
739.3  568.1 258.5 256.2 183.0  68.4

1.9  745.4 439.5  436.5 278.6 773"
1058.2  838.7 500.4 496.2 402.1  80.6
778.6  624.3 322.2° 318.1 237.5 51,2
1079.5  965.6 495.3  492.1 413.2  69.4
1327.1  1072.0 661.9 659.9 544,3  99.5
1194.5  891.1 551.5 548.5 442.8  94.4

III 1203.3% 926.3 543.3 540.3  447.6 83.6
976.0  819.5 467.4 463.0 364.5 871
1042.5 1143,5 24,9 722.5 613.9 85.9
1217.0  917.7 527.4 524.7  426.9 82.1
1163.7  955.8 573.1  568.7  463.7 0.4

IV 1145.2  922.2 557.1 555.8 453,9 8l 2
1304.6  997.1 635.1 6351.1 527.9 92.5
13292.1 1099.9 666.9 663.9 ' 576.3 772
1014.8  836.2 432.7  430.7  340.0 80.9
1063.2 821.3 488.2 485.5 404.5 68.9
1428.2 1126.2 623.4  619.4  541.9 80.3




Lanjutan Lampiran 29.

79

igzl]ia— RP BTK BKS BKD BDK BTK
IV 940.0  619.2 437.4  434.7 366.0 67.8
1247,2 1018.5 591.5 590.2 491.0 88.1

V  1295.1 1078.2 667.5 663.0 559.6 81,6
1269.0 970.7 539.0 535.9 396.4 91.0
968.6  755.4 415.1  412.6 32641 732.6
849,5 662.6 386.9 385.2 301.5 70.3%
1077.8 B95.3 649.0 648.5 543,2 90.6
12317 959.0 545.2 543.0 446.6 88.1
1288.5 1027.2 637.7  635.5 537.0 86.5
1101.2  824.3 486.0 485.5 390.5  84.1




Lempiran 30. Bobot Masing-masing Potongan Beserta Bobot Daging dan Tulangnya

 Perla-
kuan

BKD

Dag
KD

Tu
KD

Dag
BD-L D-T

Tu
D-L

BP

Dag Ta
P P

EXB

Dag . Tu
KB KB

I

II

I1I

8747

102.5
58.3
4.2
69.7
52.8
54,0
95.5
44,3
6749
B7.3
56.6
79.6
95.3
87.5
84.8
85.3

101.3 .

89.3

69.6
87.7
47,9
78.7
56.0
40.%
41.1

773

29.4
52.2
68.8
41.1
674
7%3.7
674

69.4
68.9
83.1
73.8

13,1
124
12.1
13.9
12.7

9.1
11.2

13.9
12.9
12.%
15.2
1244

9.8
16.5
16.7

13.9
14.0
15.1
12.4

140.7 109.5
1631 13641
0.6 68.1
155.9 119.9
109.2 79.6
90.1 63.9
89.5 66.3

150.2 150.2
70.9 48.0
108.9 78.0
119.8 91.3
78.2 54.0
108.2 80.8
159.1 123.0
134.9 101.9

130.6 102.3
122.4 - "88.2

184,0 15144

128.7 97.8

25.0
24.0
20.1
a7.7
25.7
22.1
20.3

2643
214
27.0
25.5
22.0
25.0
34,0
30.7

26.5

'31.3

26.5

115.2
187.0
573
144.5
97.4
60,4
68.8

109.1
45.8
89.7
104.9
63.7
98.3
152.0
114.5

118.4
791.8
164.6
102.4

104.6 9.4
175.0 11.1
48.7 7.3
125.8 12.3
84.9 11.2
49.1 9.2
59.4 8.0

98.1 8.4
36.7 7.6
76.7 11.0
92.6 10.0
52.1 9.5
88.2 8.0
1%6.0 13.2
100.4 12.0

105.1 11.2
780.6 9.3
148.8 12.2
'87.8 12.3

211.0
265.4
111.1
225.8
172.8
118.9
129.9

217.0

96.4
170.0
183.8
118.9
205.6
25%.0
210.7

206.1
162.1
27241
203.5

175.6 21.0
230.2 32.0

82.4 26.5
191.9 31.5
141.7 26.8

90.9 26.3
10%.5 25,%

1774 37.9
69.6 26.5
140,7 27.0
149.4 29.9
90.4 26.8
176.8 26.6
211.6 35.8
17%.1 35.0

17048 32.0
126.8 32.5
23046 32.6
1675 30.9

(0)]



Ienjutan Lampiran 30.

Yeria~

kusn BKD

Dag Tu
KD KD

Dag

Ta
D-L

Dag Ta

BF "p P

BKB

Dag
KB

Tu
KB

111 89.5

1v 89.2
101.4
107.0

6849
78.7
120.5
78471
4.7
vV 14,2
91.5
6642
61.7
102.3
96.4
98.5
754

715 16.0

71.6
85.3
87.2
53.6
64.9

105.0
6l.2
773

96.7
73.7
50.2
46.8
82.9
765
80.9
617

4.5
15.1
174
1%.0
11.6
1% .4
10.6
14,2

11.4
14.6
12.0

1640
16.5
14.5
1.1

11 06\'

130.6

134 .4
150.5
163.2
102.8
113.8
128.8
98.0
149,8

98.7

104.5
116.7
136.5
7548
8647
1071
7554
119.0

143.1
132.3
99.7
90.1

1134
99.0"
735
66471

150.0 118.4

115.7 85.9

165.0 135,.4

127.3 95.4.

28.0

27.0
30.1
22.7
25.1
25471
21.0
21.3
28.2

27.4
29.7
22.5
22.2
28.0

28. ?,"

26.8
29.4

130.5 115.7

112.9 100.2 11.0
131.0 117.4 1.3
149.% 134.0 12.%
95.5 86.2 8.5
28.1 87.9 7.3
1%5.% 119.5 12.9
94,9 85.1 8.5
121.2 108.1 1.2

1.3

146417 131.5
110.1 96.0
82.7 72.4
81e4 69.6 9.0
149.8 136.2 10.1
106.3 93.7 10.1
135.7 123.7; 8.5
6.4 83.5 1143

12.1
12.0
9.0

2176

215.0
o47.8
246.0
159.0
194,2
ou4,7
173.1
oon.2

252.5
26047
16344
151.7
245,9
224.,2
235.9
187.6

177 «8

197.6
208.5
218.6
1244
165.0
210.3
141, 3
186.6

218.5
21747
130.0
119.0
205.7
190.5
187.0
149.9

351

31.7
36.0
24,8
33.5
24,9
33.0
274
4.5

3047
4.7
28.9
27«5
3645
22.8
367
29.3

Keterangan: BKD: Bobot Kaki Depan, KD: Kaski Depan, BD-L : Bobot Dada=Leher,

D=1, : Dada~Leher, BP :
Kaki Belakang, RK

Bobot Pinggang, P
: Kaki Belakang, Dag

Tulange.

: Pinggang, BEB : Bobot
: Daging, Tu :

18
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